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ABSTRAK

HARITS ABDULLAH (154210415). Analisis Ketahanan Pangan Kota
Pekanbaru: Pendekatan Spasial (Keruangan). Dibawah Bimbingan Bapak
Dr. Ir. Saipul Bahri, M.Ec.

Untuk mempertahankan hidup;. manusia butuh asupan energi yang berwujud
makanan dan® minuman. atau disebut dengan istilah pangan. (food). Pangan
berkontribusi nyata terhadap pembentukan sumber daya manusia dan generasi
yang berkualitas. Ketahanan pangan (food security) diartikan sebagai kondisi
terpenuhinya kebutuhan pangancsampai dengan perseorangan untuk dapat hidup
sehat aktif serta produktif-secara berkelanjutan./Penelitian inibertujuan untuk
menganalisis: (1) Status ketahanan pangan pada tingkat kecamatan di Kota
Pekanbaru dari aspek akses pangan (2) Status ketahanan pangan pada tingkat
kecamatan di-Kota Pekanbaru dari aspek pemanfaatan pangan (3) Ketahanan
pangan komposit pada tingkat kecamatan di Kota Pekanbaru. Penelitian ini
dilakukan di Kota Pekanbaru yang meliputi 12 kecamatan yang dilaksanakan
selama 6 bulan, dimulai dari bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2019.
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dan data yang digunakan
adalah data sekunder tahun 2018. Penelitian ini dianalisis  secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif melalui analisis indikator (range), indeks gabungan akses
dan pemanfaatan pangan serta.ketahanan pangan komposit yang disajikan dalam
bentuk tabel, grafik dan peta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator
akses pangan: persentase penduduk miskin sebesar 16,22% (181.215 jiwa),
persentase rumah tangga dengan pengeluaran untuk pangan >65% terhadap total
pengeluaran sebesar 16,86% (45:304 rumah'tangga) dan persentase rumah tangga
tanpa akses listrik sebesar 0,35% (928 rumah tangga). Dari 3 indikator tersebut,
maka didapat indeks gabungan akses pangan sebesar 37,47 yang berarti dari aspek
akses pangan Kota Pekanbaru berada pada kondisi tahan pangan tinggi (prioritas
6). Indikator pemanfaatan pangan: persentase rumah tangga tanpa akses ke air
bersih sebesar 0,56% (1.514 rumah tangga), rata-rata lama sekolah perempuan >
15 tahun sebesar 11,13, persentase angka kesakitan sebesar 20,14% (225.010
jiwa), rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk
sebesar 0,569 dan persentase balita underweight sebesar 0,22% (247 jiwa). Dari 5
indikator tersebut, maka didapat indeks gabungan pemanfaatan pangan sebesar
43,06 yang berarti dari aspek pemanfaatan pangan Kota Pekanbaru berada pada
kondisi tahan pangan tinggi (prioritas 6). Berdasarkan gabungan semua nilai
indeks indikator ketahanan pangan, seluruh kecamatan di Kota Pekanbaru tahun
2018 berada pada kondisi tahan pangan. Kecamatan yang memiliki nilai indeks
ketahanan pangan (IKP) tertinggi dan berada di peringkat (rangking) pertama
adalah Tenayan Raya (86,40) dan Kecamatan Sail (69,22) di peringkat terakhir.

Kata Kunci: Pangan, Akses Pangan, Pemanfaatan Pangan, Ketahanan Pangan



ABSTRACT

HARITS ABDULLAH (154210415). Pekanbaru City Food Security Analysis:
Spatial Approach. Under the guidance of Dr. Ir. Saipul Bahri, M.Ec.

To maintain life, humans need energy intake in thesform of food and drink or
referred to as foed. Food contributes significantly to the.formation of quality
human resources and generation. Food security is defined as.the condition of
fulfilling-food needs up to individuals to be able to live in an active and
productive healthy manner in a sustainable manner. This study aims to analyze:
(1) Food security status at the-suh=district level in Pekanbaru from the aspect of
food access (2) Food security status at the sub-district level in Pekanbaru from
the aspect of food utilization (3) Composite food security at the'sub-district level
in Pekanbaru City . This research was conducted in Pekanbaru City which
included 12 sub-districts which were carried out for 6 months, starting from July
to December 2019. This study used a literature study method and the data used
were secondary data in 2018. The research was analyzed descriptively
qualitatively ‘and quantitatively. through analysis of indicators (range), a
composite index of access and use of food and composite food Security presented
in tables, graphs and maps. The results of this study indicate that food access
indicators: the-percentage of poor population of 16.22% (181,215 people), the
percentage of households witkfood expenditure.= 65% of the total expenditure of
16.86% (45,304 households) and the percentage of households without access to
electricity by 0.35% (928 households). From these 3 indicatars, the combined
index of access to food is~37.47, which means;that in terms of food access,
Pekanbaru City.is in a high foodssecurity. condition (priority.6). Food utilization
indicators: percentage of households without access to clean water is 0.56%
(1,514 households), average length of schooling for women = 15 years is 11.13,
percentage of morbidity rate is 20.14% (225,010 people), the ratio of total
population per health worker to population density is 0.569 and the percentage of
underweight children 1s.0.22% (247 people). From.the 5 indicators, a combined
index of food utilization is obtained which is 43.06, which means that in terms of
food utilization, Pekanbaru City.is in a high.food security condition (priority 6).
Based on the combination of all"index values for food security indicators, all
districts in Pekanbaru City in 2018 are in food security conditions. The districts
that have the highest food security index (IKP) and are ranked first (ranking) are
Tenayan Raya (86.40) and Sail District (69.22) in the last rank.

Keywords: Food, Food Access, Food Utilization, Food Security
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah Subhanahu wa Ta’ala yang
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lemak, protein, vitamin, mineral dan air) baik yang diolah maupun tidak diolah
sebagai konsumsi manusia (DKP 2018).

Sumber daya manusia tangguh dan unggul ditentukan oleh asupan gizi
yang dipenuhi dari kecukupan pangan sebagai komponen dasar tumbuh kembang

sejak usia dini hingga dewasa. Kecukupan gizi akan meningkatkan kecerdasan

manusia, menyehatkan fisik serta menguatkan mental dan perilakunya sehingga



tidak dapat ditunda pemenuhannya. Kecukupan gizi dipenuhi dari pangan, pangan
berkualitas tidak hanya dinilai dari sisi jumlah tetapi juga dari sisi keragaman,
baik jenis maupun kandungan gizi serta jaminan keamanannya. Oleh sebab itu,
pangan berkontribusi nyata terhadap pembentukan generasi yang berkualitas
asalkan tersedia, terjangkau dan._dimanfaatkan-dengan baik melalui pengolahan
yang aman, tepat serta dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan.

Pemenuhan pangan_untuk'kebutuhan dasar dan merupakan bagian dari
hak asasi manusia (HAM) yang juga dijamin dalam UUD 1945 sebagai komponen
dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Negara wajib
mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan dan pemenuhan konsumsi pangan yang
cukup, aman, bermutu, bergizi, serta seimbang pada tingkat nasional, daerah, dan
rumah tangga sepanjang waktu dengan memanfaatkan sumber daya, kelembagaan
dan budaya lokal agar mampu memenuhi kebutuhan pangan secara berdaulat dan
mandiri (UU RI'No. 18 th. 2012 Tentang Pangan).

Ketahanan pangan (food security) diartikan sebagai tersedianya bahan
pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi dengan harga
terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk menopang aktivitasnya
sehari-hari. Ketahanan pangan (food"security) merupakan salah satu prioritas
dalam pembangunan nasional. Ancaman krisis pangan (food crisis) merupakan
masalah penting dan memiliki keterkaitan erat dengan keberlangsungan hidup
yang akan akan menimbulkan bencana atau dampak sosial di dalam kehidupan,
seperti kelaparan, kriminalitas, masalah kesehatan dan menurunnya kesejahteraan

hidup. Mengingat pentingnya memenuhi kecukupan pangan, maka mendahulukan



pembangunan ketahanan pangan (food security) sangat penting sebelum
melakukan pembangunan di sektor-sektor lainnya.

Pertumbuhan penduduk sangat erat hubungannya dengan ketahanan
pangan. Jumlah penduduk yang terus meningkat maka dapat dipastikan kebutuhan
akan pangan juga-semakin meningkat. Data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau
(2018) mencatat pertumbuhan penduduk di seluruh kabupaten/kota Provinsi Riau

tahun 2014-2017 yang dapat dilihatpada Tabel 1.

Tabel 1. Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Riau, 2014-2017

No |  Kabupaten/Kota 2014 2015 2016 2017
1. | Kuantan Singingi 310.619 | 314276 | 317.935| 321.216
2. | Indragiri Hulu 400.901 | 409431 | 417.733 | 425897
3. | Indragiri Hilir 694.614 | 703.734 | 713.034 | 722.234
4. | Pelalawan 377.221| 396.990 | 417498 | 438.788
5. | Siak 428499 |  440.841| 453.052 | 465.414
6. | Kampar 773171 | 793.005| 812702 | 832.387
7. | Rokan Hulu 568.576 | 592278 | 616.466 | 641.208
8. | Bengkalis 536.138 | 543.987 | 551.683 | 559.081
9. | Rokan Hilir 627.233| 644680 | 662242 | 679.663
10. | Kepulauan Meranti 179.894 181,095 182.152 183.297
11. | Pekan ) -.I«mnmmM% 1.091.088
12. | Dumai 280.109 | 285967 | 291.908 | 297.638
Total 6.188.442 | 6.344.402 | 6.500.971 | 6.657.911

Sumber: BPS Riau, 2018

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2017
penduduk Provinsi Riau berjumlah "6.657.911 jiwa. Kabupaten/kota dengan
jumlah penduduk terbesar berada di Kota Pekanbaru yakni 1.091.088 jiwa atau
16,3% dari seluruh penduduk Provinsi Riau. Sedangkan kabupaten/kota dengan
penduduk yang paling sedikit berada di Kepulauan Meranti yaitu sebanyak
183.297 jiwa atau 2,7% dari seluruh penduduk Provinsi Riau. Data tersebut
menunjukkan bahwa distribusi penduduk Provinsi Riau terkonsentrasi di Kota

Pekanbaru.



Gambar 1. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2018
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Sumber: BPS Kota Pekanbaru, 2019

Pekanbaru adalah ibu kota dan merupakan kota terbesar di Provinsi Riau
dengan kepadatan penduduk 1.767 jiwa/km? (BPS, 2019). Permintaan terhadap
bahan pangan yang terus meningkat tidak (ditkuti dengan peningkatan produksi
pangan di Kota Pekanbaru karena keterbatasan lahan pertanian yang dimiliki.
Penggunaan lahan banyak digunakan .sebagai lahan  non-pertanian seperti:
pemukiman, lembaga pendidikan, pembangunan_infrastruktur (jalan, pelabuhan,
bandara, rumah sakit, dan sebagainya);-bangunan dan pusat-pusat perbelanjaan
modern, serta kawasan industri.

Meningkatnya jumlah penduduk di perkotaan mengakibatkan
keterbatasan lahan yang berdampak pada kegiatan pertanian, khususnya tanaman
pangan yang menjadi sulit untuk dilakukan. Ketersediaan bahan pangan yang
belum mencukupi dapat menjadi masalah karena orang yang melakukan kegiatan

pertanian lebih banyak ditemukan di pedesaan ataupun di daerah pinggiran kota,




sementara di kota besar seperti Pekanbaru bertani merupakan kegiatan langka.
Namun demikian, belum berarti Pekanbaru mengalami kekurangan pangan
(ketersediaan pangan) karena pangan dapat didatangkan dari luar daerah.

Data dari Dinas Ketahanan Pangan (DKP) Kota Pekanbaru (2019),
didapatkan rata-rata konsumsi.pangan penduduk perkapita seminggu menurut

jenis komoditi yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsumsi Pangan Seminggu Perkapita Penduduk Kota Pekanbaru, 2018

No JenisskKomoditi Pangan Satuan Jumlah
1 Padi-padian Kg 1,23
2 Umbi-umbian Kg 0,20
3 Sayuran Kg 0,07
4 Buah-buahan Kg 0,46
5 Kacang-kacangan Kg 0,21
6 Daging Kg 0,23
7 Ikan/Udang/Cumi/Karang Kg 0,41
8 Susu Kg 0,44
9 Telur Butir 3,37

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan Kota Pekanbaru, 2019

Berdasarkan Tabel 2, komaoditi pangan dengan kensumsi tertinggi dalam
seminggu yakni padi-padian dengan' rata-rata konsumsi perkapita sebanyak 1,23
kg. Kemudian diikuti rata-rata konsumsi buah-buahan sebanyak 0,46 kg, susu
sebanyak 0,44 kg, “dan ikan/udang/cumi/kerang sebanyak 0,41 kg. Sedangkan,
komoditi pangan dengan konsumsi terendah dalam seminggu yakni sayuran
dengan rata-rata konsumsi perkapita sebanyak 0,7 kg. Selain itu, penduduk Kota
Pekanbaru juga mengkonsumsi telur rata-rata sebanyak 3,37 butir perkapita.

Selanjutnya, salah satu faktor sosial-ekonomi yang sangat mempengaruhi
ketahanan pangan adalah masalah kemiskinan. Kemiskinan selalu terkait dengan
tidak terpenuhinya kebutuhan pangan. Penduduk miskin mencerminkan akses

pangan terhadap daya beli pangan yang rendah sehingga dapat terjadi rawan



pangan. Besarnya jumlah penduduk yang masuk dalam kelompok miskin akan
mencerminkan tingkat ketahanan pangan di suatu wilayah.

Tingginya tingkat kemiskinan dapat dijadikan indikasi menurunnya
tingkat kesejahteraan dan berubahnya pola konsumsi masyarakat (Sukiyono dkk,
2008). Secara sederhana, kemiskinan diartikan-sebagai sebuah keadaan dimana
seseorang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu kebutuhan pangan
(Hermanto, 1995). Berikut disajikan=data penduduk miskin Kota Pekanbaru

Tahun 2014-2018 yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penduduk Miskin Kota Pekanbaru, 2014-2018

Tahun Jumlah._Penduduk Penduduk Miskin
(jiwa) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
2014 1.011.467 32.290 3,17
2015 1.038.118 33.760 3,27
2016 1.064.566 32.490 3,07
2017 1.091.088 33.090 3,05
2018 1.117.358 31.618 2,85

Sumber: BPS Pekanbaru, 2019

Berdasarkan Tabel 3 di atas padatahun 2018 masihada 2,85% penduduk
Kota Pekanbaru yang tergolong miskin atau 31.618 jiwa dari total penduduk
sebanyak 1.117.358 jiwa. Persentase penduduk miskin yang tertinggi dalam lima
tahun terakhir yakni pada tahun 2015 sebesar.3,27% atau 33.760 jiwa. Persentase
tersebut terus menurun selama tiga tahun terakhir walaupun dengan angka yang
relatif kecil.

Penduduk yang dikategorikan miskin adalah mereka yang memiliki rata-
rata pengeluaran per Kkapita per bulan di bawah garis kemiskinan. Garis
kemiskinan Kota Pekanbaru setiap tahun meningkat seiring dengan meningkatnya

konsumsi masyarakat. Garis kemiskinan pada tahun 2018 sebesar Rp.499.852,-




per kapita per bulan, dimana tahun sebelumnya tercatat sebesar Rp.473.788,- per
kapita per bulan (BPS Pekanbaru, 2019).

Ketahanan pangan merupakan isu multi-dimensional yang memerlukan
analisis dari berbagai parameter. Walaupun tidak ada cara spesifik untuk
mengukur ketahanan pangan;..namun kompleksitas  ketahanan pangan dapat
disederhanakan dengan menitikberatkan pada tiga dimensi yang berbeda tetapi
saling berkaitan, yaitu ketersediaan ‘pangan ,ang bergantung pada produksi
pangan. Akses pangan” oleh rumah tangga yang terdiri dariakses ekonomi
(pendapatan, harga pangan), fisik (infrastruktur, distribusi) dan sosial (pemilihan
bahan pangan). Pemanfaatan pangan terdiri dari dua unsur yaitu pemanfaatan
pangan oleh rumah tangga dan kemampuan tubuh menyerap kandungan gizi.

Ketahanan pangan di suatu wilayah dapat diukur secara spasial dengan
pemantauan ketahanan pangan di wilayah administrasi kecamatan. Indikator yang
digunakan untuk mengukur-ketahanan pangan sesuai dengan yang dikeluarkan
Badan Ketahanan Pangan Kementrian Pertanian melalui Peta Ketahanan dan
Kerentanan Pangan (Food Security and Vulnerability Atlas — FSVA) Indonesia
yang merupakan peta tematik menggambarkan visualisasi geografis dari hasil
analisa data indikator kerentanan.terhadap kerawanan pangan.

Khusus untuk analisis wilayah perkotaan hanya digunakan 2 aspek (akses
dan pemanfaatan) ketahanan pangan serta 8 indikator, mengingat ketersediaan
pangan di tingkat perkotaan tidak dipengaruhi oleh produksi yang berasal dari
wilayah sendiri tetapi berasal dari perdagangan antar wilayah. Indikator yang
digunakan yaitu, pada aspek akses pangan: persentase penduduk miskin,

persentase rumah tangga dengan pengeluaran untuk pangan > 65% terhadap total



pengeluaran, dan persentase rumah tangga tanpa akses listrik. Indikator pada
aspek pemanfaatan pangan: persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih,
rata-rata lama sekolah perempuan > 15 tahun, persentase angka kesakitan, rasio
jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk, dan
persentase balita yang mengalami gizi buruk (underweight) (BKP, 2018).

Fenomena yang terjadi di Kota Pekanbaru terkait dengan pertumbuhan
penduduk, pangan yang didatangkan=dari' luar, daerah serta kemiskinan akan
mempengaruhi  situasi “tingkat ketahanan pangan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka tingkat ketahanan pangan di Kota Pekanbaru perlu dipetakan
secara tematik. Hal ini bertujuan agar persebaran tingkat ketahanan pangan yang
termasuk dalam kategori rentan pangan dan tahan pangan dapat diketahui.
Sehingga dapat-memberikan arah dan rekomendasi kepada pembuat keputusan
dalam penyusunan program, kebijakan dan pelaksanaan intervensi ditingkat pusat
dan daerah sesuai dengan kewenangannya.

Untuk  mempermudah dalam mendapatkan informasi mengenai
persebaran tingkat ketahanan pangan, maka digunakan analisis sistem informasi
geografis (SIG). Peran Aplikasi SIG yaitu mengolah data indikator-indikator
ketahanan pangan. Peta tingkat ketahanan pangan yang dihasilkan bersifat spasial
(keruangan) sehingga akan memudahkan dalam membaca informasi tingkat
ketahanan pangan. Selain itu, penyajian dalam bentuk peta akan lebih
representatif dengan kondisi yang sebenarnya sedang terjadi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Ketahanan Pangan Kota

Pekanbaru: Pendekatan Spasial (Keruangan)”.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, penulis membatasi

permasalahan yang akan diteliti ke dalam beberapa rumusan masalah, yaitu:

1. Bagaimana status ketahanan pangan pada tingkat kecamatan di Kota

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang berkaitan
dengan topik penelitian dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pertanian (S1) di Universitas Islam Riau.

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
kepustakaan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji terkait

dengan ketahanan pangan, khususnya di Kota Pekanbaru.
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3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dan bahan masukan untuk pengambilan kebijakan dalam upaya menjaga
stabilitas pangan di Kota Pekanbaru yang berkaitan dengan variabel sosial-

ekonomi.

dengan benar dan tepat secara proporsional. Indikator yang digunakan yaitu:

persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih, rata-rata lama sekolah
perempuan > 15 tahun, persentase angka kesakitan, rasio jumlah penduduk per
tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk, dan persentase balita yang

mengalami gizi buruk (underweight).

10
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia

hayati produk
pertanian, , dan air baik
yang diol

minuman ba S i 3 angan, bahan baku

Bahan pangan nabati adalah™ bahan yang diperoleh dan berasal dari
tanam-tanaman, di antaranya:

- Padi-padian, akar-akaran, umbi-umbian dan pangan berpati, kacang-

kacangan dan biji-bijian berminyak, sayur-sayuran, buah-buahan, rempah-

rempah, dan rumput laut.
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Berasal dari bagian tanaman seperti akar, umbi, batang, daun, buah, bunga,
biji dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan sebagai makanan untuk
dikonsumsi.

Berdasarkan iklim, yaitu tumbuhan yang tumbuh di daerah iklim panas atau

tropis (da { al, terong, kangkung,

“!}Qﬁﬁ“ .Qo ong), dan di
ata i : .ﬁ ang, seledri,

al dari hewan, di

meliputi: sapi,
k, dan beberapa

sebagai sumber

mas, lele, dan nila. Ikan migrasi adalah golongan ikan yang hidup di laut,
tetapi bertelur di sungai-sungai, contoh ikan salmon dan salem. Beberapa
jenis ikan mempunyai kandungan gizi yang tinggi, yaitu protein dan lemak
esensial, vitamin, karbohidrat dan mineral.

Telur adalah makanan yang populer karena bergizi tinggi dan dapat diolah

menjadi berbagai masakan. Putih telur mengandung air, protein, karbohidrat

12
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dan mineral, sedangkan kuning telur mengandung komposisi bahan yang
lebih lengkap, yaitu: air, protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin,

dil. Telur pada umumnya berasal dari ayam kampung, ayam ras, burung

puyuh dan itik.
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Defenisi makanan dalam ensiklopedi hukum islam ialah segala sesuatu
yang boleh dimakan bagi manusia untuk menghilangkan lapar. Sedangkan
minuman adalah jenis air atau zat cair yang bisa diminum. Makanan halal lagi
baik yaitu makanan yang di perbolehkan untuk dikonsumsi sehingga dapat
membawa kesehatan bagi tubuh yang tidak ada larangan dan sesuai dalam Al-

Qur’an dan Al-Hadits.
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Salah satu faktor yang jauh lebih penting dari sekedar rasa dan
penampilan adalah halal atau haramnya suatu pangan. Perintah untuk
mengkonsumsi pangan yang halal telah jelas terdapat dalam sumber rujukan umat

Islam. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

Artinya: a, m ’ ‘ﬂj’ Jari apa yang
terdapat d N jang: 3 angkah syaitan;
karena Sesungeuhnya sya . ( bagimu” (QS. Al-

Baqorah: 1

itu ada segumpal daging, apabila ia baik maka baiklah seluruh tubuhnya dan
jikalau ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya, dan itulah yang dikatakan hati.
Dalam mengkonsumsi suatu pangan, umat Islam haruslah selektif
terhadap pemilihan akan status halal dan haramnya. Seorang muslim harus
melihat dan mencari tahu dengan pasti sumber bahan-bahan pangan yang akan

dikonsumsi. Allah Subhanahu wa Ta ala berfirman:

14
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Artinya:  “Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya,
sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian

kani belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi

itu anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat

sayur-say
beracun da
berasal dari
1. Berasal
selagi ia tidak

diracuni atau 1 diniatka at makanan yang

haram, sep qf am angg < i g minuman keras.

oi o 8 28 3G ol o ANFday- - . o-

&M\%me\ﬁw‘ﬁj@meﬁ
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung (menjalar
tanamannya) dan yang tidak berjunjung (tidak menjalar tanamannya), pohon

kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang

serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya

15
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(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah

kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berlebih-lebihan” (Al An’am: 141).

beracun, binata - qun dalz gka _ﬁf yang memakan
najis sema A an sebag ':: 1 - :.' i ama erlu dijadikan
pedoman : ene 1 A A '__ ala tu,” pertama dalam
penyembeli

di sembelih

Artinya:  “Sesungguhnya Al hanya igharamkan atasmu  (memakan)
bangkai, darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama
selain Allah; tetapi barang siapa yang terpaksa memakannya dengan tidak
menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al Nahl: 115).

16
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3. Minuman
Dari semua minuman yang tersedia hanya satu kelompok saja yang

diharamkan yaitu khamar, yang dimaksud dengan khamar adalah minuman yang

memabukkan. Keharaman khamar ditegaskan dalam Al-Quran:

kebutuhan pokok dan membebaskan daerah dari krisis pangan.

Pengertian tentang ketahanan pangan berubah dari waktu ke waktu.
Periode 1970an, ketahanan pangan lebih ditekankan pada unsur ketersediaan
pangan di tingkat nasional dan global. Periode tahun 1980an, ketahanan pangan
beralih ke akses pangan pada tingkat rumah tangga dan individu. Periode 1990an

ketahanan pangan menjadi lebih komplek, yaitu ketersediaan pangan yang cukup

17
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pada tingkat harga yang pantas, terjangkau oleh masyarakat miskin serta tidak

merusak lingkungan (Saliem dkk, 2001).

Studi pustaka yang dilakukan oleh IFPRI (1999) diperkirakan terdapat

200 definisi dan 450 indikator tentang ketahanan pangan (Weingéartner, 2000).

sosial dan ekonomi memiliki akses pada pangan yang cukup, aman dan
bergizi untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi dan sesuai dengan seleranya
(food preferences) demi kehidupan yang aktif dan sehat.

Mercy Corps (2007): Keadaan ketika semua orang pada setiap saat

mempunyai akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap kecukupan pangan,

18



aman dan bergizi untuk kebutuhan gizi sesuai dengan seleranya untuk hidup
produktif dan sehat.

Pengertian mengenai ketahanan pangan tersebut mencakup aspek makro
dan aspek mikro. Aspek makro yaitu tersedianya pangan yang cukup, sedangkan
aspek mikro yaitu terpenuhinya_kebutuhan_pangan setiap.rumah tangga untuk
menjalani hidup yang sehat dan aktif. Ketahanan pangan pada tingkat nasional
diartikan sebagai kemampuan. suaturbangsa uniuk menjamin seluruh penduduknya
memperoleh pangan yang cukup, mutu yang layak, aman, dan didasarkan pada
optimalisasi pemanfaatan dan berbasis pada keragaman sumber daya lokal.

Ketahanan pangan juga merupakan suatu sistem yang terintregasi dari
subsistem ketersediaan, akses dan konsumsi. Apabila salah satu tidak berfungsi
dengan baik, maka akan terjadi masalah kerawanan dan kerentanan pangan.
Ketahanan pangan merupakan konsep yang kompleks terkait dengan mata rantai
sistem pangan dan gizi mulai-dari produksi, akses,konsumsi, dan status gizi.

Pada dasarnya didalam ketahanan pangan terdapat tiga pilar yaitu:

a) Aspek ketersediaan (food availibility)
b) Aspek akses (keterjangkauan) (access to supplies)
c) Aspek pemanfaatan pangan (foed utilization).

FSVA (A Food Security and Vulnerability Atlas) dibuat berdasarkan tiga
pilar ketahanan pangan yaitu, ketersediaan pangan, akses terhadap pangan dan
pemanfaatan pangan. Ketersediaan pangan adalah tersedianya pangan secara fisik
di daerah yang diperoleh baik dari hasil produksi domestik, impor atau
perdagangan maupun bantuan pangan. Ketersediaan pangan ditentukan dari

produksi domestik, masuknya pangan melalui mekanisme pasar, stok pangan yang
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dimiliki pedagang dan pemerintah, serta bantuan pangan baik dari pemerintah
maupun dari badan bantuan pangan (DKP, 2010). Ketersediaan pangan dapat
dihitung pada tingkat nasional, provinsi, kabupaten atau tingkat masyarakat.

Akses pangan adalah kemampuan rumah tangga untuk memperoleh
cukup pangan, baik yang berasal dari produksi-sendiri, pembelian, barter, hadiah,
pinjaman dan bantuan pangan maupun kombinasi di antara kelimanya.
Pemanfaatan pangan merupakan \penggunaan ,pangan oleh rumah tangga, dan
kemampuan individu untuk menyerap dan memetabolisme zat gizi (BKP, 2018).

Produksi dan ketersediaan pangan yang cukup di tingkat nasional dan
provinsi tidak secara otomatis menjamin ketahanan pangan pada tingkat rumah
tangga dan individu. Pangan mungKin tersedia dan dapat diakses oleh semua
orang, namun_sebagian anggota rumah tangga mungkin tidak mendapat manfaat
secara maksimal apabila tidak memperoleh distribusi pangan yang cukup, baik
dari segi jumlah maupun keragaman atau apabila kondisi-tubuh mereka tidak
memungkinkan dalam penyerapan makanan, karena penyiapan makanan yang
tidak tepat atau dalam kondisi sedang sakit.

Peran fasilitas pemerintah diimplementasikan antara lain dalam
membentuk kebijakan ekonomi. dan ‘perdagangan, pengaturan dan penyediaan
sarana atau prasarana publik serta interview dalam kegagalan pasar untuk
mendorong agribisnis pasar yang berkeadilan. Peran pemerintah juga sangat
penting dalam pemberdayaan masyarakat agar mampu mengatasi masalah
pangannya secara mandiri. Output dari pembangunan ketahanan pangan ini adalah
terpenuhinya hak asasi manusia atas pangan, berkembangnya SDM (Sumber Daya

Manusia) yang berkualitas dan terciptanya kondisi kondusif ketahanan pangan,
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ketahanan ekonomi dan ketahanan nasional. Ketahanan pangan sebagai suatu

sistem tersebut digambarkan dalam Kerangka Konseptual Ketahanan Pangan dan

Gizi seperti pada Gambar 2.

SUMBERDAYA MANUSIA BERKUALITAS DAN BERDAYA SAING

=

PENGUATAN SISTEM PANGAN

Ketersediaan Pangan

e Produksi Pangan Domestik

e Cadangan Pangan
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e Penyediaan Pangan
Sumberdaya Lokal

Berbasis

Akses Pangan
e Pemasaran dan Logistik Pangan

e Stabilisasi Pasokan dan harga
Pangan

e Bantuan Pangan

e Penanganan Masyarakat Miskin
Rawan Pangan dan Gizi

Pemanfaatan Pangan

¢ Pola Konsumsi Pangan
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INTERVENSI SPESIFIK
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INTERVENSI SENSITIF

Jaminan Sosial Nasional
Perkembangan anak usia dini
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Akuntabilitas

Dukungan peraturan perundangan
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Sumber: Dimodifikasi dari the Lancet, 2013: Executive Summary of the Lancet Maternal
and Child Nutrition Series (DKP, 2018)

Gambar 2. Kerangka Konseptual Ketahanan Pangan dan Gizi
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Kinerja dari masing-masing pilar tersebut tercermin dalam hal stabilitas
pasokan pangan, akses masyarakat terhadap pangan (access to supplies), serta
pemanfaatan pangan (food utilization) termasuk pengaturan menu dan distribusi

pangan dalam keluarga. Apabila salah satu atau lebih dari ke tiga pilar tersebut

pangan yang di

alami daerah, masyaraka ang ntuk memenuhi

aksesibilitas pant C gkat kecukupan gizi
masyarakat.
Kerawanan pangan pun tingkat rumah tangga atau

individu merupakan kondisi tidak tercapainya ketahanan pangan. Apabila terjadi
kerawanan pangan di suatu wilayah, maka dapat disebut kondisi sedang darurat
pangan. Keadaan darurat di sini adalah keadaan kritis tidak menentu yang
mengancam kehidupan sosial masyarakat yang memerlukan tindakan serba cepat

dan tepat di luar prosedur biasa.
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Definisi kekurangan pangan adalah suatu keadaan yang sebagian besar
penduduknya kurang mendapatkan bahan pangan sesuai dengan kebutuhan sehari-
hari pada suatu daerah atau wilayah (Rivani, 2011). Masalah kekurangan pangan
bukan hanya sekedar jumlah pangan yang kurang. Namun, kekurangan pangan
juga perlu dilihat dari aspek. gizi. Gizi..seimbang adalah makanan yang
mengandung zat tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur yang dikonsumsi
seseorang dalam satu hari sesuai dengan kemampuan kebutuhan tubuhnya.

Tingkat rawan pangan ditentukan dari beberapa faktor, baik fisik maupun
non-fisik (sosial dan ekonomi). Secara fisik tingkat rawan pangan ditentukan oleh
faktor tingkat produktifitas tanaman pangan yang dipengaruhi oleh faktor iklim.
Sedangkan secara sosial ekonomi antara lain dipengaruhi oleh jumlah dan laju
pertambahan penduduk, tingkat konsumsi, daya beli masyarakat, aksesibilitas, dan
distribusi pangan. Daerah rawan produksi pangan diidentifikasi dengan
pendekatan yang lebih sederhana, yaitu dengan menganalisis keseimbangan antara
suplai  (produksi)  dengan kebutuhan (konsumsi) pangan. Pendekatan ini

digunakan sebagal asumsi atau batasan dalam penentuan potensi rawan pangan.

2.5 Aspek Ketahanan Pangan
2.5.1 Ketersediaan Pangan

Ketersediaan pangan adalah kondisi tersedianya pangan dari hasil
produksi dalam negeri, cadangan pangan, serta pemasukan pangan (termasuk di
dalamnya impor dan bantuan pangan) apabila kedua sumber utama tidak dapat
memenuhi kebutuhan. Ketersediaan pangan dapat dihitung pada tingkat nasional,

regional, kabupaten dan tingkat masyarakat (BKP, 2018).
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2.5.2 Akses Pangan
Akses terhadap pangan merupakan salah satu dari tiga aspek ketahanan
pangan. Akses pangan berhubungan dengan kemampuan rumah tangga untuk

memperoleh cukup pangan, baik yang berasal dari produksi sendiri, stok,

kemampua

akses Ssosia

dukungan i

miskin, persentase rumah tangga dengan pengeluaran untuk pangan > 65%
terhadap total pengeluaran, dan persentase rumah tangga tanpa akses listrik.
Ketiga indikator yang digunakan pada akses ekonomi tersebut kemudian
dianalisis pada indeks gabungan akses pangan dan analisis komposit ketahanan

pangan.
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1. Penduduk Miskin
Kemiskinan secara teoritis merupakan salah satu indikator yang berperan

besar dalam menentukan tingkat ketahanan pangan suatu daerah. Indikator

penduduk miskin menunjukkan ketidakmampuan dalam mengakses pangan secara

2017 denga

yaitu: Keca ek : Rumbai Pesisir

akses pangan tercermin dalam p engeluaran untuk membeli makanan.
Semakin tinggi pendapatan suatu rumah tangga, maka porsi pengeluaran akan
bergeser dari pengeluaran untuk makanan ke pengeluaran bukan makanan. Hasil
penelitian Heriyanto (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan, proporsi pengeluaran pangan cenderung menurun.

Rumah tangga dengan tingkat pendapatan rendah akan memiliki pangsa

pengeluaran pangan yang tinggi. Sebaliknya rumah tangga dengan pendapatan
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yang tinggi memiliki pangsa pengeluaran pangan yang rendah. Apabila distribusi
pengeluaran untuk pangan lebih dari 65% dari total pengeluaran maka distribusi
pengeluaran rumah tangga tersebut dikategorikan buruk (BKP, 2018). Kota
Pekanbaru pada tahun 2017 dengan persentase rumah tangga dengan pengeluaran
untuk pangan > 65% terhadap tetal pengeluaran (= 50%) terdapat di 5 kecamatan,
yaitu: Kecamatan Sail (51,51%), Payung Sekaki (58,59%), Bukit Raya (60,34%),
Senapelan (61,58%), dan Sukajadii(74,96%) (DKP, 2018).

3. Rumah Tangga Tanpa Akses Listrik

Listrik saat ini merupakan salah satu energi yang tidak bisa dipisahkan
dan sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia karena hampir seluruh kegiatan
yang dilakukan manusia menggunakan energi listrik. Tersedianya fasilitas listrik
akan mengangkat harkat penduduk di berbagai aspek kehidupan karena selain
dapat meningkatan kualitas hidup, listrik juga sangat diperlukan untuk
perkembangan ‘berbagai usaha dan membuka peluang yang lebih baik bagi
masyarakat. Tersedianya fasilitas listrik juga merupakan indikasi kesejahteraan di
suatu wilayah atau rumah tangga yang pada akhirnya akan berdampak pada
kondisi ketahanan pangan.

Rumah tangga tanpa akses listrik;.terutama di daerah perkotaan dengan
infrastruktur listrik yang lengkap merupakan suatu indikator yang baik untuk
melihat tingkat kesejahteraan ekonomi, peningkatan peluang penghidupan, dan
indikasi suatu daerah atau rumah tangga yang pada akhirnya berdampak pada
kondisi ketahanan pangan. Kota Pekanbaru pada tahun 2017 dengan nilai
persentase rumah tangga tanpa akses listrik terendah berada di Kecamatan

Senapelan (0,01%) (DKP, 2018).

26



2.5.3 Pemanfaatan Pangan

Pemanfaatan pangan merupakan aspek (pilar) terakhir dari ketahanan
pangan. Pemanfaatan pangan merujuk pada penggunaan pangan oleh rumah
tangga dan kemampuan individu untuk menyerap serta memetabolisme zat gizi
(konversi zat gizi-secara efisien. oleh tubuh)..Pemanfaatan.pangan didefinisikan
sebagai_kemampuan tubuh manusia untuk mencerna dan mengatur metabolisme
makanan. Pemanfaatan pangan-mengarahkan agar pola pangan secara keseluruhan
memenuhi mutu, keragaman, kandugan gizi dan keamanannya. Konsumsi juga
mengarahkan agar pemanfaatan pangan dalam tubuh optimal, dengan peningkatan
kesadaran atas pentingnya pola konsumsi beragam dengan gizi seimbang.

Pemanfaatan pangan juga meliputi cara penyimpanan, pengolahan dan
penyiapan makanan termasuk penggunaan air dan bahan bakar selama proses
pengolahannya serta kondisi higienis, budaya atau kebiasaan pemberian makanan
terutama untuk individu yang memerlukan jenis makanankhusus, distribusi
makanan dalam rumah tangga sesuai kebutuhan masing-masing individu
(pertumbuhan, kehamilan, menyusui, dil) dan status kesehatan masing-masing
anggota rumah tangga (BKP, 2018).

Tujuan dari pemanfaatan pangan.dapat dicapai melalui pendidikan
masyarakat khususnya perempuan (calon ibu), asupan pangan yang bergizi, air
bersih serta layanan kesehatan harus tersedia dalam jumlah yang cukup. Aspek
pemanfaatan pangan terdiri dari indikator persentase rumah tangga tanpa akses ke
air bersih, persentase angka kesakitan, rata-rata lama sekolah perempuan > 15
tahun, rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan

penduduk dan persentase balita yang mengalami gizi buruk (underweight).

27



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Rumah Tangga Tanpa Akses ke Air Bersih
Air memegang peranan yang sangat penting dan mutlak diperlukan bagi

seluruh kehidupan di muka bumi. Bagi manusia, selain digunakan untuk

metabolisme tubuh, pelarut mineral/kimia, pelapuk mineral, dan mengimbangi

pendidikan formal ibu/kepala rumah tangga maka pengetahuan dan wawasan
tentang pentingnya kualitas pangan yang dikonsumsi rumah tangga untuk
meningkatkan kesehatan akan menyebabkan semakin bervariasinya pangan yang
dikonsumsi.

Konsumsi pangan sumber protein, vitamin/mineral yaitu susu dan daging

sapi dan ayam, sayur-sayuran serta buah-buahan dari ibu rumah tangga
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berpendidikan menengah ke atas menunjukkan peningkatan kecukupan gizi yang
lebih membaik dari pada ibu rumah tangga yang berpendidikan menegah ke
bawah, hal ini dilihat dari besaran pengeluaran untuk konsumsi komoditas

tersebut semakin tinggi tingkat pendidikan rumah tangga menunjukkan semakin

serta buah-buahan.

pendidikan
dan peng erempua g : ak tentang gizi
a 3 identifikasi
hubungan anta gkat pendid a kesehatan, yaitu:
Pertama, Pendid NG "" _- IS -_ '1" engetahuan terkait

kesehatan ke

li penyakit dan

mereka terhadap pengobatan modern. Perempuan yang bersekolah juga memiliki
kemungkinan besar untuk mendapatkan pekerjaan dengan gaji tinggi, menikah
dengan pria yang memiliki pendidikan dan gaji tinggi, maupun tinggal di
lingkungan yang lebih baik sehingga mempengaruhi status kesehatan keluarga.
Kota Pekanbaru pada tahun 2017 dengan nilai rata-rata lama sekolah

perempuan > 15 tahun yang masih rendah (< 7,5 th) terdapat di 10 kecamatan,
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yaitu: Bukit Raya (1 th), Limapuluh (2 th), Rumbai Pesisir (3 th), Senapelan (4,5
th), Rumbai (4,5 th), Sukajadi (5,18 th), Payung Sekaki (5,18 th), Marpoyan
Damai (5,18 th), Pekanbaru Kota (5,18 th), dan Tenayan Raya (6 th) (DKP, 2018).
6. Angka Kesakitan

Angka _kesakitan (morbiditas) _merupakan iIndikator yang dapat
dimanfaatkan untuk mengukur tingkat ketahanan pangan yang dilihat dari adanya
keluhan ‘pada seseorang (individu). Morbiditas. (insidensi dan prevalensi) dari
suatu penyakit yang terjadi pada populasi (fatal maupun non-fatal) dalam kurun
waktu tertentu. Angka morbiditas lebih cepat menentukan keadaan kesehatan
masyarakat dari pada angka mortalitas, karena  banyak penyakit yang
mempengaruht kesehatan hanya mempunyai mortalitas yang rendah

Angka kesakitan didefinisikan sebagai keluhan kesehatan atau gangguan
terhadap kondisi fisik maupun jiwa, termasuk karena kecelakaan, atau hal lain
yang menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-hari. Pada-umumnya keluhan
kesehatan utama yang banyak dialami oleh penduduk adalah panas, sakit kepala,
batuk, pilek, diare, asma/sesak nafas, sakit gigi.

Selain itu masyarakat terutama yang sudah menderita penyakit menular
tidak rutin menjalani pengobatan, malas. kembali ke fasilias kesehatan serta
merasa malu dan enggan disebabkan penyakit yang dideritanya seperti kusta, HIV
AIDS. Orang yang menderita penyakit kronis dianggap mempunyai keluhan
kesehatan walaupun pada waktu survei yang bersangkutan tidak kambuh
penyakitnya. Kota Pekanbaru tahun 2017 dengan nilai persentase angka kesakitan
(> 12%) terdapat di 4 kecamatan, yaitu: Marpoyan Damai (12,50%), Tenayan

Raya (15,50%), Rumbai Pesisir (16,66%), dan Bukit Raya (16,87%) (DKP, 2018).
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7. Rasio Jumlah Penduduk per Tenaga Kesehatan Terhadap Tingkat Kepadatan
Penduduk

Untuk dapat menjalankan fungsi pemanfaatan pangan, tubuh harus
memiliki status kesehatan yang baik. Apabila kesehatan terganggu, sistem
pencernaan dan metabolisme makanan tidak akan sbisa berlangsung secara
optimal. Oleh karena itu, pembangunan dan peningkatan kualitas sektor kesehatan
harus terus diupayakan untuk meningkatkan status kesehatan setiap individu.
Namun, tantangan yang:dihadapi dalam pembangunan sektor kesehatan cukup
banyak antara lain terkait dengan Kkualitas, pemerataan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan. Sarana prasana dan infrastruktur yang kurang memadai
hingga jumlah tenaga medis yang terbatas menjadi kendala dalam peningkatan
kualitas pelayanan kesehatan.

Disamping melalui penambahan infrastruktur kesehatan, pembangunan
sektor kesehatan juga dilakukan melalui penambahan dan pengembangan
kapasitas tenaga kesehatan. Dalam/JU.No.-36 Th. 2014 tenaga kesehatan adalah
setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki
pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang
untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan, untuk melakukan upaya kesehatan.
Tenaga kesehatan yang dimaksud meliputi dokter umum, dokter spesialis, dokter
gigi, perawat, bidan dan tenaga gizi.

Provinsi Riau pada tahun 2017 dengan rasio tenaga kesehatan yang
terendah berada di Kecamatan Dumai Kota (0,02) dan tertinggi di Kecamatan
Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu (57,79). Jumlah tenaga kesehatan yang
melayani masyarakat masih kurang (> 15) terdapat pada 34 Kecamatan di 9

Kabupaten (tidak temasuk Kota Pekanbaru) (DKP, 2018).
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8. Balita yang Mengalami Gizi Buruk (Underweight)

Status gizi anak (usia < 5 tahun) merupakan indikator yang baik untuk
mengetahui pemanfaataan pangan. Underweight merupakan masalah kurang gizi
kronis yang disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup
lama dan sering mengalami Sakit/infeksi serta praktek polaasuh yang kurang baik
sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak, yakni berat badan
anak lebih rendah atau kurus (gizi buruk) dari standar usianya.

Underweight atau gizi buruk merupakan salah satu ancaman utama
terhadap kualitas manusia, juga ancaman terhadap kemampuan daya saing bangsa.
Anak underweight bukan hanya terganggu pertumbuhan fisiknya (bertubuh kurus)
saja, tetapi juga terganggu perkembangan otak yang akan mempengaruhi
kemampuan dan prestasi di sekolah, produktivitas dan kreativitas di usia produktif
sehingga akan mempengaruhi kapasitas untuk mendapatkan penghasilan yang
lebih tinggi saat dewasa dan berpotensi untuk meningkatkan kemiskinan. Kota
Pekanbaru tahun 2017 dengan nilai persentase balita underweight yang masuk
kategori rentan (= 30%) tidak terdapat pada satu kecamatan pun (DKP, 2018).

Terdapat tiga bhal yang harus diperhatikan dalam rangka pencegahan
underweight, yaitu: (1) pola‘makan dengan.gizi seimbang perlu diperkenalkan dan
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari agar terbiasa mengkonsumsi makanan
yang beragam dan bergizi seimbang, (2) pola asuh dalam praktek pemberian
makan dipengaruhi oleh pemahaman orang tua (khususnya ibu) dalam mengatur
kesehatan dan gizi keluarga. Oleh karenanya, edukasi dan pendampingan
diperlukan agar mengubah perilaku dan mengarahkan pada peningkatan kesehatan

gizi, (3) sanitasi dan akses air bersih di daerah pemukiman yang padat penduduk.
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2.6 Analisis Spasial

Spasial berasal dari kata space, artinya ruang. Analisis spasial adalah
suatu teknik atau proses yang melibatkan sejumlah hitungan dan evaluasi logika
yang dilakukan dalam rangka mencari dan menemukan hubungan atau pola-pola
yang terdapat di antara unsur=unsur geografis.yang terkandung dalam data digital
dengan batas-batas wilayah studi tertentu (Prahasta, 2009). Secara sederhana
analisis spasial merupakan suatu-prosedur kuantitatif yang dilakukan pada analisis
lokasi yang diinginkan” untuk dilakukan penelitian ‘dan_kajian tentang suatu
fenomena yang terjadi.

Analisis spasial merupakan sekumpulan teknik yang dapat digunakan
dalam pengolahan data geografi terpadu untuk memecahkan berbagai masalah
geografi dan .digunakan dalam beberapa pendekatan yaitu dengan analisa
keruangan. Data atau informasi keruangan dapat disampaikan dalam bentuk tabel
maupun peta. Bila informasi-yang disampaikan dalam bentuk-tabel maka data itu
disebut sebagai data atribut atau tabular. Data yang berstruktur tabel (terdiri dari
kolom dan baris) bukanlah data spasial. Namun bila data ditampilkan dalam
bentuk peta, maka disebut data spasial (Supriatna, 2002).

Saat ini metode analisis spasial. sebagai salah satu metode analisis
geografis telah berkembang pesat. Analisis spasial dimanfaatkan di berbagai
bidang (pembangunan dan tata ruang, pertanian, dsb) tergantung dari fungsi yang
dilakukan serta untuk memberikan solusi-solusi atas permasalahan keruangan.
Analisis spasial dapat membantu menjelaskan lebih dalam mengenai hubungan

spasial dari suatu objek atau fenomena di ruang muka bumi.
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2.7 Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan secara digital untuk menggambarkan dan menganalisa
ciri-ciri geografi yang digambarkan pada permukaan bumi dan kejadian-
kejadiannya. Karakteristik utama sistem informasi geografi_adalah kemampuan
menganalisis sistem seperti analisa statistik dan overlay yang disebut analisa
spasial yaitu dengan menambahkan dimensi/‘ruang (space)’ atau geografi.

Sistem Informasi_Geografis (SIG) adalah suatu sistem informasi yang
dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau berkoordinat
geografi (Prahasta, 2009). SIG mengumpulkan, menyimpan, menampilkan dan
mengkorelasikan data spasial dari fenomena geografis untuk dianalisis dan
hasilnya dikomunikasikan kepada pemakai data untuk pengambilan keputusan.

Sistem Informasi Geografis (SIG) pada dasarnya terdiri dari 3 unsur
pokok yaitu sistem, informasi dan geografis. Sistem adalah-sekumpulan objek,
ide, dan hubungannya yang saling tergantung dalam mencapai tujuan dan sasaran
bersama. Informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti
oleh penerimanya. “Geografis merupakan bagian dari spasial (keruangan).
Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu kesatuan formal
yang terdiri dari berbagai sumber fisik dan logika yang berkenaan dengan objek-
objek yang terdapat di permukaan bumi (Prahasta, 2009).

SIG diuraikan menjadi beberapa sub sistem, yaitu sebagai berikut:

I. Data Masukan (Input)
Sub-sistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan,

menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber. Sub sistem ini
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bertanggung jawab dalam metransformasikan format-format data aslinya ke dalam
format (native) yang dapat digunakan oleh perangkat SIG.
ii. Data Keluaran (Output)

Sub-sistem ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan keluaran

terkait ke dala ebua ein 3Si em a hingga mudah
dipanggil ke dan di-edit.

iv. Data

1) SIG sebagai alat bantu (baik sebagai tools maupun sebagai alat tutorials)
utama yang interaktif, menarik dan menantang dalam usaha untuk
meningkatkan pemahaman, pengertian, pembelajaran dan pendidikan.

2) SIG menggunakan data spasial maupun data atribut secara terintegrasi
sehingga sistemnya dapat menjawab pertanyaan spasial maupun non-spasial

dan memiliki kemampuan analisis spasial maupun non-spasial.
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3) SIG dapat memisahkan dengan tegas antara bentuk presentasi dengan data-
datanya (basis data) sehingga memiliki kemampuan-kemampuan untuk
merubah presentasi dalam berbagai bentuk.

4) SIG mampu untuk menguraikan unsur-unsur yang terdapat di permukaan

bumi ke dalam'beb Qe ata.sp yar permukaan bumi

5) ke Al 3 ¢ isasikan data

unsur-unsur

Laporan

Pengukuran
Lapangan Bory — Tabel

Peta Tematik,

| Pet
Topografi, dll eta
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Gambar 3. Uraian Sub-Sistem SIG (Sumber: Edy, 2009)
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Pendekatan spasial dengan analisis SIG penting untuk dilakukan agar
dapat menentukan dan melihat faktor penyebab terjadinya ketahanan pangan di
suatu wilayah. Fasilitas spasial yang digunakan dalam pemetaan tingkat ketahanan
pangan yaitu menggunakan analisis overlay yang merupakan salah satu fasilitas
pada perangkat lunak (software) ArcView.. Fasilitas overlay berfungsi untuk
menggabungkan attribute kedelapan parameter ketahanan pangan. Hasil output
proses overlay parameter tingkat-ketahanan pangan berupa peta tingkat ketahanan
pangan.

Software Arcview merupakan perangkat lunak desktop SIG dan pengolah
data spasial (pemetaan) yang telah dikembangkan. oleh ESRI (Environmental
System Research Institute). Arcview memiliki kemampuan membaca dan
menuliskan data dari dan ke dalam format perangkat lunak SIG, melakukan
analisis statistik dan operasi matematis, menampilkan informasi spasial maupun
atribut dan membuat peta tematik (Prahasta, 2009).

Salah satu kelebihan dari ArcView adalah kemampaunnya berhubungan
dan berkerja dengan bantuan extensions. Extensions (dalam konteks perangkat
lunak SIG ArcView) merupakan suatu perangkat lunak yang bersifat “plug-in”
dan dapat diaktifkan ketika penggunanya memerlukan kemampuan fungsionalitas
tambahan (Prahasta, 2009). Extensions bekerja atau berperan sebagai perangkat
lunak yang dapat dibuat sendiri, telah ada atau dimasukkan (di-instal) ke dalam
perangkat lunak ArcView untuk memperluas kemampuan-kemampuan kerja dari
ArcView itu sendiri. Contoh extensions ini seperti Spasial Analyst, Edit Tools
v3.1, Geoprocessing, JPGE (JFIF) Image Support, Legend Tool, Projection Utility

Wizard, Register and Transform Tool dan XTools Extensions.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Fibriani (2018) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis Tingkat
Ketahanan Pangan Kota Salatiga menggunakan metode Weighted Produck
berbasis sistem informasi geografi. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan
perangkingan ketahanan pangan.untuk setiap-kelas ketahanan pangan, dimana
hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rekomendasi dan alternatif
pendukung keputusan oleh Dinas-Rangan Kota Salatiga.

Penelitian ini 'memanfaaatkan Sistem Informasi Geografi (SIG) untuk
memetakan parameter ketahanan pangan di setiap kelurahan. Hasil dari analisis
menggunakan SIG adalah klasifikasi kelas ketahanan (Ketahanan Tinggi,
Ketahanan Sedang dan Ketahanan Rendah). Selanjutnya adalah menggunakan
algoritma Weighted Product (WP) untuk perangkingan. Metode ini melakukan
perangkingan terhadap beberapa alternatif menggunakan beberapa kriteria
(atribut) yang memiliki bobot,

Berdasarkan hasil penelitian, Peringkat paling tahan pangan di kelas
ketahanan tinggi adalah Sidorejo Lor, sedangkan Tingkir Tengah memiliki
peringkat paling rendah. Peringkat paling tahan pangan di kelas ketahanan sedang
adalah Kalicacing dan paling rendah. peringkatnya di kelas ketahanan sedang
adalah Bugel.. Peringkat yang paling tahan pangan di kelas ketahanan rendah
adalah Noborejo, sedangakan Kumpulrejo mendapatkan peringkat paling rawan
atau kritis ketahanan pangan.

Dewi (2017) telah melakukan penelitian dengan judul Pemetaan Status
Ketahanan Pangan Kota Semarang Berbasis WEB, dengan tujuan penelitian 1)

Menerapkan metode komposit untuk menentukan status ketahanan pangan setiap
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kecamatan di Kota Semarang serta metode Double Moving Average untuk
peramalan ketersediaan dan konsumsi beras 5 tahun akan datang. 2) Sistem yang
dibuat dapat mengelola data dan memberikan informasi status ketahanan pangan
setiap kecamatan serta peramalan ketersediaan dan konsumsi beras 5 tahun akan
datang.

Sistem dikembangkan dengan menggunakan model Waterfall sebagali
model pengembangan perangkat: lunak, serta; software ArcView GIS 3.3 untuk
proses digitasi peta. Metode Komposit digunakan untuk mendapatkan status
ketahanan pangan setiap kecamatan serta metode Double Moving Average
digunakan untuk mendapatkan hasil peramalan ketersediaan dan konsumsi beras
Kota Semarang.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang memberikan informasi
status ketahanan pangan setiap kecamatan Kota Semarang untuk 5 tahun terakhir
yang ditampilkan dalam bentuk peta dan juga memberikan informasi hasil
peramalan ketersediaan dan konsumsi beras 5 tahun akan datang yang ditampilkan
dalam bentuk grafik. Hasil pengujian usability yang meliputi aspek learnability,
efficiency, memorability, errors, dan satisfaction pada sistem memperoleh nilai
persentase keseluruhan 95,2% dengan hasil kualifikasi sangat baik.

Penelitian yang telah dilakukan Hapsari dan Rudiarto (2017) dengan
judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kerawanan dan Ketahanan Pangan dan
Implikasi Kebijakannya di Kabupaten Rembang, dengan tujuan penelitian yaitu
mengidentifikasi sebaran ketahanan dan kerawanan pangan desa di Kabupaten
Rembang serta menganalisis faktor penyebab ketahanan dan kerawanan pangan

yang terjadi.
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Penelitian ini menggunakan analisis spasial dan analisis statistik. Analisis
spasial digunakan untuk memetakan sebaran status ketahanan dan kerawanan
pangan tingkat desa dengan weighted overlay dengan cara overlay peta dan
skoring pembobotan pada variabel yang diamati. Adapun analisis statistik
menggunakan analisis faktor yang hasilnya untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya ketahanan dan kerawanan pangan pada masing-masing
desa di Kabupaten Rembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar desa di Kabupaten
Rembang berada pada status agak tahan pangan (105 desa), diikuti tahan pangan
(90 desa), dan masih ada 10 desa dengan status sangat rawan pangan. Faktor
utama penyebab ketahanan pangan adalah faktor ketersediaan pangan dan faktor
utama penyebab kerawanan pangannya adalah faktor sosial-ekonomi. Strategi dan
kebijakan diambil berdasarkan dari indikator yang mempengaruhi ketahanan dan
kerawanan pangan untuk mengatasi kerawanan, dan meningkatkan ketahanan
pangan di Kabupaten Rembang.

Wulandari (2016) telah melakukan penelitian dengan judul Analisis
Tingkat Ketahanan Pangan Terhadap Kerawanan Pangan di Kabupaten Jombang
Tahun 2015. Penelitian ini“bertujuan ‘agar. persebaran tingkat ketahanan pangan
terhadap kerawanan pangan di Kabupaten Jombang dapat diketahui serta faktor
dominan yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan terhadap kerawanan
pangan berdasarkan parameter/indikator ketahanan pangan yang digunakan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara survei instansional atau
pengambilan data sekunder ke instansi yang terkait untuk penelitian. Metode yang

digunakan dalam penelitian adalah metode analisis data sekunder yang terdiri atas
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metode pengumpulan data sekunder, metode pengolahan data dan metode analisis
data, meliputi analisis SIG dan analisis statistik. Analisis SIG berupa pemodelan
spasial melalui pendekatan kuantitatif terhadap sembilan parameter ketahanan
pangan.

Dari hasil-analisis SIG.diketahui bahwa Kabupaten. Jombang memiliki 5
kecamatan yang masuk dalam kategori sangat tahan pangan, 11 kecamatan masuk
dalam kategori tahan pangan,-4-kecamatan masuk dalam kategori cukup tahan
pangan, dan 1 kecamatan lainnya masuk dalam kategori agak rawan pangan.
Faktor dominan yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan terhadap
kerawanan pangan berdasarkan sembilan parameter ketahanan pangan yang
digunakan, yaitu parameter penduduk hidup di bawah garis kemiskinan.

Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Maygitasari (2016) dengan
judul Analisis Situasi Ketahanan Pangan dan Gizi di Kabupaten Garut Tahun
2009-2014. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis situasi ketahanan pangan
dan gizi di Kabupaten Garut tahun 2009-2014.

Desain " penelitian ini adalah  descriptive study. Data yang diolah
merupakan data sekunder berupa data aktual serta.data time series dari instansi
terkait di Kabupaten Garut tahun*2009-2014, kemudian dianalisis secara
deskriptif. Indikator pilar ketahanan pangan dan gizi yaitu dari sisi ketersediaan
pangan (ketersediaan energi dan protein per kapita, skor PPH ketersediaan
pangan), akses pangan (kondisi jalan, tingkat kemiskinan, pengeluaran per kapita
per bulan, PDRB per kapita), pemanfaatan pangan (konsumsi energi dan protein
per kapita, skor PPH konsumsi, keracunan makanan), status gizi (status gizi balita

menurut BB/U, TB/U, BB/TB)
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Hasil analisis menunjukkan ketersediaan energi dan protein pada tahun
2009-2014 mengalami peningkatan dan sudah melebihi rekomendasi angka
kecukupan gizi WNPG. Ketersediaan energi tahun 2014 sebesar 6233.6

kkal/kapita/hari (259.7% AKE) dan protein sebesar 155.6 gr/kapita/hari (247%

secara kual 1 kua S mencapai ideal dan
konsumsi e a t ) "." n 201 '1‘_ 5% dan 81.1% dari
AKE sedangke S| in sebesar 76% dan 80 ari AKP. Status gizi

balita Kabu >art ] i evalensi nasional. Maka

Spasial. Adapun tujuan dari penelitian ini diantaranya: (1) Untuk mengetahui
kondisi kerawanan pangan tingkat kelurahan di Kota Probolinggo dari aspek
ketersediaan pangan, aspek akses pangan, dan aspek penyerapan pangan; (2)

Mengetahui pemetaan wilayah atau titik kerawanan pangan pada tingkat

kelurahan se-Kota Probolinggo.
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Penggalian data dilakukan di 29 kelurahan pada kecamatan di Kota
Probolinggo. Entry data dilakukan pada software excel dengan format tranformasi
data berdasarkan indikator dan kriteria kerawanan pangan yang telah ditentukan.
Data pada excel selanjutnya ditransformasi menjadi data bertipe teks (tab
delimited) agar dapat dibaca..oleh software«GIS (Geographical Information
System).-Indikator diseleksi berdasarkan data yang tersedia di tingkat kelurahan
dengan 'metode principal _componen. cindikator yang terbentuk dianalisis
menggunakan metode Komposit dengan menggabungkan semua indikator yang
terpilih. Pemetaan kerawanan pangan Kota Probelinggo mengacu pada tiga sub-
sistem utama dalam ketahanan pangan atau kerawanan pangan, yaitu aspek
ketersediaan, akses pangan dan utilitas atau penyerapan pangan.

Hasil dari analisis kerawanan pangan Kota Probolinggo adalah sebagai
berikut: pertama, kondisi kerawanan pangan di Kota Probolinggo berdasarkan
aspek ketersediaan menunjukkan bahwa kondisiyyang cukup baik dengan nilai
indeks rata-rata sebesar 0.33 yang artinya dalam kondisi cukup tahan pangan.
Sementara dari segi akses pangan juga dalam kondisi cukup tahan dengan nilai
indeksnya sebesar 0.25. Adapun dari aspek pemanfaatan pangan kondisinya
menunjukkan situasi yang sangat.tahan pangan dengan nilai indeks 0.09.

Kedua, hasil pemetaan kerawanan pangan di Kota Probolinggo tahun
2015 berdasarkan indeks komposit menunjukkan kondisi yang tahan dengan nilai
indeks komposit sebesar 0.22. Dari 29 kelurahan yang ada tidak ada satupun yang
masuk dalam kategori rawan, dimana sebanyak 3 kelurahan (10.34%) berada
dalam kondisi cukup tahan, 20 kelurahan (68,96%) berada dalam kondisi tahan,

dan 6 kelurahan (20.69%) berada dalam kondisi sangat tahan. Adapun 3 kelurahan
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yang termasuk dalam kondisi cukup tahan adalah Kedungasem dan Pakistaji
(Kecamatan Wonoasih); serta Pohsangit Kidul (Kecamatan Kademangan).

Ketiga, permasalahan yang muncul di Kota Probolinggo berdasarkan
ketiga aspek kerawanan pangan adalah: a) Pada aspek ketersediaan pangan:
kondisi rasio pelayanan tokoyang buruk dengan nilai indeks 0.69 yang artinya
dalam kondisi rawan. b) Pada aspek akses pangan: tingkat kemiskinan yang cukup
tinggi dengan nilai indeks rata-rata pada indikator KK Miskin adalah sebesar 0.77.
c) Pada aspek penyerapan pangan secara umum menunjukkan kondisi yang baik
namun indikator yang paling buruk adalah indikator Balita Gizi Kurang dengan
nilai indeks rata-rata sebesar 0.23 artinya dalam kategori tahan.

Rachmaningsih dan Priyarsono (2012) telah™ melakukan penelitian
dengan judul Ketahanan Pangan di Kawasan Timur Indonesia dengan tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis dinamika ketahanan pangan, serta faktor-faktor
yang mempengaruhi ketahanan pangan di Kawasan Timur Indonesia (KTI).

Data yang digunakan dalam studi ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) antara lain: data produksi pangan,
kemiskinan, PDRB, panjang jalan, angka harapan hidup, angka melek huruf, dan
data pendukung lainnya. Data yang dikumpulkan merupakan data panel, yaitu
gabungan antara data time series 3 tahun (2008-2010) dan data cross section 190
Kabupaten/Kota dari 16 Provinsi KTI.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan dengan regresi model Tobit
Data Panel. Analisis deskriptif dilakukan secara kualitatif maupun kuantitatif,
model Tobit Data Panel digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi ketahanan pangan di KTI. Jumlah rumah tangga sampel di KTI
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tahun 2008 (19.002 rumah tangga), tahun 2009 (19.137 rumah tangga), dan tahun
2010 (18.966 rumah tangga). Penghitungan derajat ketahanan pangan
menggunakan dua indikator, yaitu: ketercukupan kalori yang dikonsumsi dan
besarnya pangsa pengeluaran pangan (Jonsson dan Toole dalam Maxwell et al., 2000).

Berdasarkan hasil dan.analisis, pada-tahun 2008-2010 sebagian besar
rumah tangga di KTI terutama di perdesaan termasuk ke dalam kategori rentan
terhadap rawan pangan. Dinamika ketahanan ,pangan di KTI dari tahun 2008
sampai dengan 2010 berfluktuasi terutama untuk daerah perkotaan. Tahun 20009,
persentase rumah tangga tahan pangan di perkotaan merosot tajam dan kembali
meningkat pada tahun 2010. Ketahanan pangan dipengaruhi secara signifikan oleh
persentase penduduk miskin, PDRB per kapita, serta persentase perempuan buta
huruf dan rata-rata lama sekolah. Rata-rata lama  sekolah sebagai proksi
pemanfaatan pangan memiliki nilai elastisitas tertinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan dan pengetahuan dalam  pemanfaatan pangan memiliki
pengaruh terbesar terhadap ketahanan pangan di KTI.

Tibrani (2012) juga telah melakukan penelitian dengan judul Ketahanan
Pangan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi ketahanan pangan ditinjau dari aspek ketersediaan pangan,
akses terhadap pangan, serta penyerapan pangan di Kabupaten Kampar Provinsi
Riau. Hasil penelitian ini akan berguna untuk mengetahui kondisi ketahanan
pangan pada setiap Kecamatan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kepustakaan,
yaitu mengumpulkan data sekunder yang berlokasi pada Kabupaten Kampar. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tahun 2012. Data
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sekunder tersebut meliputi: geografi dan topografi Kabupaten Kampar, data luas
wilayah Kecamatan, data jumlah penduduk dan kepala keluarga, jumlah produksi
pangan (padi, jagung, ubi kayu dan ubi jalar), jumlah produktivitas pangan (padi,
jagung, ubi kayu dan ubi jalar), luas panen tanaman pangan (padi, jagung, ubi
kayu dan ubi jalar), persentase penduduk yang-hidup dibawah garis kemiskinan,
persentase kepala keluarga tidak tamat pendidikan dasar, persentase rumah tangga
yang tidak memiliki akses air_bersih, ‘angka kematian bayi, balita yang mengalami
gizi buruk dan bayi yang tidak diimunisasi secara lengkap (4 jenis vaksinasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi netto pangan serealia
sebanyak 45.310,92 ton, angka ketersediaan pangan.serealia per kapita per hari
sebesar 164,71 gr/kapita/hari dan ketersediaan pangan berada dalam kondisi
sangat tahan dengan indeks sebesar 0,07. Indikator terhadap akses pangan
menunjukkan nilai didapat indeks sebesar 0,16, berarti bahwa bila ditinjau dari
aspek akses terhadap pangan-berada dalam kondisi sangat tahan.

Indikator penyerapan pangan menunjukkan bahwa Angka Kematian Bayi
sebesar 12,35, persentase balita yang mengalami gizi buruk adalah sebesar 0,00%
(0 jiwa), persentase bayi yang tidak diimunisasi secara lengkap adalah sebesar
1,43% (213 jiwa), persentase rumah tangga. tanpa akses air bersih adalah sebesar
33,76% (6.182 dari 16.273 keluarga yang diperiksa), dengan nilai pada indikator-
indikator tersebut maka didapat indeks sebesar 0,16, berarti bila ditinjau dari
aspek penyerapan pangan berada dalam kondisi sangat tahan. Berdasarkan
gabungan semua indeks indikator ketahanan pangan, maka diperoleh indeks
ketahanan pangan sebesar 0,12 berarti bahwa Kabupaten Kampar berada dalam

kondisi sangat tahan pangan.
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2.9 Kerangka Pemikiran

Pangan (food) merupakan kebutuhan pokok yang paling mendasar bagi
manusia sehingga pemenuhan kebutuhan pangan merupakan bagian dari hak asasi
manusia (HAM) yang juga dijamin dalam UUD 1945 sebagai komponen dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Ketahanan pangan (food
security) merupakan kondisi setiap rumah tangga memiliki akses terhadap pangan
yang baik dari segi kuantitas maupun kualitas, serta aman dan terjangkau.

Ketahanan pangan (food security) diartikan Sebagai tersedianya bahan
pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup, terdistribusi dengan harga
terjangkau dan aman dikonsumsi bagi setiap warga untuk menopang aktivitasnya
sehari-hari. Ketahanan pangan terdiri atas 3 aspek (pilar) yang saling berkaitan,
yaitu ketersediaan pangan (food availibility), akses pangan (food access), dan
pemanfaatan pangan (food utilization). Ketiga aspek tersebut merupakan
komponen penting dalam perwujudan ketahanan pangan dan gizi bagi setiap
individu (FAO, 2008).

Melihat pertumbuhan penduduk yang kian meningkat mengakibatkan
keterbatasan lahan yang berdampak pada kegiatan pertanian, khususnya tanaman
pangan yang menjadi sulit“untuk dilakukan,.sementara kebutuhan akan pangan
yang cukup, aman dan berkualitas semakin menjadi tuntutan. Oleh karena itu,
peningkatan ketahanan pangan harus dilakukan secara terus menerus. Selain itu,
jumlah penduduk miskin yang masih tinggi dengan angka persentase kemiskinan
yang turun sangat kecil per tahun akan mengakibatkan ketidakmampuan dalam
mengakses pangan secara baik, karena rendahnya daya beli untuk mendapatkan

pangan yang bergizi dan sehat bagi tubuh.
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Kondisi dan keadaan yang terjadi terkait dengan pertumbuhan penduduk,
pangan yang didatangkan dari luar daerah serta kemiskinan menjadi masalah
pokok yang dapat mempengaruhi situasi tingkat ketahanan pangan di Kota
Pekanbaru. Pemetaan tingkat ketahanan pangan menggunakan standar indikator
yang digunakan_.oleh FSVA. (A Food Security and Vulnerability Atlas) of
Indonesia. FSVA merupakan peta ketahanan dan kerawanan pangan yang disusun
oleh Dewan Ketahanan Panganc-yang-bekerja sama dengan WFP. (World Food
Programme).

Aspek ketahanan pangan yang digunakan FSVA dalam memetakan
ketahanan pangan meliputi tiga aspek, namun untuk wilayah perkotaan hanya
digunakan dua aspek saja, antara lain aspek akses terhadap pangan, serta aspek
pemanfaatan pangan. Aspek akses pangan yang digunakan dalam analisis tingkat
ketahanan pangan Kota Pekanbaru menggunakan indikator persentase penduduk
miskin, persentase rumah ;tangga dengan pengeluaran untuk pangan > 65%
terhadap total pengeluaran, dan persentase rumah tangga tanpa akses listrik.

Aspek pemanfaatan pangan meliputi indikator persentase rumah tangga
tanpa akses ke air bersih, rata-rata lama sekolah perempuan > 15 tahun, persentase
angka kesakitan, rasio jumlah penduduk “per- tenaga kesehatan terhadap tingkat
kepadatan penduduk, dan persentase balita yang mengalami gizi buruk
(underweight). Ke-8 indikator yang digunakan dalam analisis akan dapat
menghasilkan informasi tingkat ketahanan pangan Kota Pekanbaru. Kebijakan
pemantapan ketahanan pangan diarahkan untuk mengatasi masalah dalam
ketahanan pangan. Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini disusun

kerangka pemikiran yang dapat di lihat pada Gambar 4.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi
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3.2 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang dicatat secara sistematis dan dikutip dari instansi pemerintah atau
lembaga yang terkait dengan penelitian serta beragam pustaka ilmiah dari

berbagai tahun sesuai dengan yang dibutuhkan.
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Data sekunder dalam penelitian ini meliputi: 1). Kondisi umum lokasi

penelitian, 2). Akses pangan, 3). Pemanfaatan pangan. Data dan sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini lebih detail dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Data dan Sumber Data

3.3 Konsep Opera:
Untuk penyeraga n

maka perlu diberi batasan-batasan

Penelitian ini menggunakan konsep operasional sebagai berikut:

Sumber

*BPS, 2019

*Dinas
Sosial, 2019

*Dinas
Sosial, 2019

*BPS, 2019

Data Seku

Kon
1 a n
2. L ama M
3. Ju d
Akses P
4. (%) is
5 (%)

" 65% p 1L —
6. (%) tanpa akses listrik
Pemanfa ¥/ ]
7. (%) tang pa aks ir bersi
8. Rata-rat ol
9. (%) akitan

Rasio

10. kepad @WAN@?\
11. (%) Bal

*Dinas
Kesehatan,
2019

dari penafsiran yang berbeda,

n berpedoman pada teori yang dipakai.

1. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk

pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan dan perairan yang

mengandung zat gizi, baik yang diolah maupun tidak diolah.
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Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan sampai
dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,
baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya
masyarakat untuk dapat hidup sehat aktif serta produktif secara berkelanjutan.
Kerawanan pangan adalah suatu kondisi ketidakcukupan pangan yang dialami
rumah tangga, daerah ataupun wilayah: pada waktu tertentu.

Masalah™ pangan adalah suatu keadaan dimana terjadi kelebihan atau
kekurangan pangan pada suatu wilayah.

Distribusi pangan adalah lalu lintas bahan pangan antar wilayah, antar waktu
dan antar pelaku, baik dalam bentuk tetap maupun melalui proses perubahan
bentuk dalam rangka memenuhi aksesibilitas masyarakat terhadap pangan.
FSVA adalah peta tematik yang menggambarkan visualisasi geografis dari
hasil analisa data indikator kerentanan terhadap kerawanan pangan.

Akses pangan adalah kemampuan dari individu, rumah tangga dan
masyarakat untuk memperoleh pangan yang berasal dari produksi sendiri,
pembelian, stok, barter, hadiah, pinjaman, dan bantuan pangan.

Persentase penduduk miskin_adalah ‘persentase penduduk yang sama sekali
tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau mempunyai sumber
mata pencaharian tetapi tidak mempunyai kemampuan memenuhi kebutuhan
dasar yang layak bagi kehidupan dirinya dan/atau keluarganya (UU No. 13
Th. 2011).

Persentase rumah tangga dengan pengeluaran untuk pangan > 65% terhadap

total pengeluaran adalah persentase rumah tangga dengan pengeluaran untuk
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makanan > 65% dibandingkan dengan total pengeluaran rumah tangga

(makanan dan non-makanan).

10. Persentase rumah tangga tanpa akses listrik adalah ketidakmampuan rumah

tangga dalam memperoleh listrik, baik dari PLN maupun non-PLN, seperti:

11. ta 3 ) De Faa ango i akses oleh

12. ¢ 3 a tar g N persentase rumah

13. a la - ahun & amlah tahun yang

14. ka kesak A duduk yang mempunyai

maupun jiwa atau hal lain yang menyebabkan terganggunya kegiatan sehari-
hari.

15. Rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk
adalah total jumlah penduduk per jumlah tenaga kesehatan (dokter umum,

dokster spesialis, dokter gigi, bidan, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga
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gizi, tenaga keterapian fisik dan tenaga keteknisan medis) dibandingkan
dengan kepadatan penduduk.
16. Underweight adalah bayi di bawah lima tahun yang berat badannya kurang

dari -2 standar deviasi (-2 SD) dengan indeks berat badan menurut umur

hadap usia dan jenis

l.‘.

17. ada persepsi ahli
dalam
18. as a entuan ke 3 d_@f pangan dengan

| = bt
: ol - =)

19. K re : i eight (1-2).
= g

20. eight (3-4).
21. barkan tingkat
22. Prioritas 6 ang paling tinggi

Pekanbaru, maka dilakukan analisis secara deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif melalui analisis indikator (range), indeks gabungan akses dan
pemanfaatan pangan serta ketahanan pangan komposit yang kemudian disajikan
dalam bentuk tabel, grafik dan peta. Analisis data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
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3.4.1 Akses Pangan
3.4.1.1 Analisis Indikator
1. Persentase penduduk miskin

Perhitungan persentase penduduk miskin adalah sebagai berikut:

.................................................... (1)
~
o)
- |
=
=
=
:— g 2 65% terhadap
8 =
2 =
ot e Perhitunga
=0
SO0 L X A00% kb @)
- o
o 2
-
?.:1: : k pangan >
- ntuk pangan >
— =
‘E“ =
nﬂ:' 3. Persentase rumah tangga ta
Perhitungan persentase rumah tangga tanpa akses listrik adalah sebagai berikut:
A (T (3)
Keterangan:
Z = % Rumah tangga tanpa akses listrik
Y = Jumlah rumah tangga yang tidak menggunakan listrik (PLN dan
non-PLN)
X = Jumlah rumah tangga
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3.4.1.2 Range
Penetapan range indikator serta pembagian prioritas akses pangan dan

klasifikasi penentuan cut off point indikator dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indikator, Range dan Prioritas Akses Pangan

| Prioritas

SIE

& & b
s s

N
»

L al5l3 el e
L!-]LQL
=y

Al5]S

ol
51g)S
dkinn

? <30
) - <20%
0% |
Sumber: FSVA (Food 8

Pendekatan yang digunakan untuk indeks gabungan akses pangan adalah
dengan menggunakan metode pembobotan. Metode pembobotan digunakan untuk
menentukan tingkat kepentingan relatif indikator terhadap aspek ketahanan
pangan. Besaran bobot indikator berdasarkan rekomendasi oleh para ahli (expert
judgement) yang berasal dari akademisi dan pemerintah. Bobot untuk setiap

indikator mencerminkan signifikasi atau pentingnya indikator tersebut dalam

menentukan tingkat ketahanan pangan.
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Tabel 6. Indikator dan Bobot Akses Pangan
Indikator | Bobot

Akses Pangan

1. (%) Penduduk miskin 0,20
2 (%) Rumah tangga dengan pengeluaran untuk pangan > 0125
" 65% terhadap total pengeluaran '
3. (%) Rumah tangga tanpa akses listrik 0,125
Sub Total 0,45

Sumber: FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas) of Indonesia, 2018

Selanjutnya mengelompokkan kecamatan ke dalam 6 kelompok prioritas
berdasarkan cut off point.' Nilai (indeks) yang dihasilkan pada masing-masing
wilayah dikelompokkan ke dalam 6 kelompok prioritas. Cut off point merupakan
hasil penjumlahan dari masing-masing perkalian antara bobot-indikator dengan

cut off point indikator.

Tabel 7. Cut Off Point Akses Pangan
Indeks Gabungan Akses Pangan

< 12,98
> 12,98 - 18,65
> 18,65 - 23,08
> 23,08 - 27,51
> 27,51 -31,79
> 31,79

Prioritas

Kecamatan di prioritas 1, 2 dan 3 .merupakan wilayah rentan pangan
dengan Klasifikasi prioritas 1 tingkat rentan pangan tinggi, prioritas 2 rentan
pangan sedang, dan prioritas 3 rentan pangan rendah. Kecamatan di prioritas 4, 5
dan 6 merupakan wilayah tahan pangan dengan klasifikasi prioritas 4 tahan
pangan rendah, prioritas 5 tahan pangan sedang, dan prioritas 6 tahan pangan
tinggi. Kecamatan dipetakan dalam warna merah untuk kelompok prioritas 1, 2

dan 3, dan warna hijau untuk prioritas 4, 5 dan 6.
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3.4.2 Analisis Pemanfaatan Pangan
3.4.2.1 Analisis Indikator
4. Persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih

Perhitungan persentase rumah tangga tanpa akses ke air bersih adalah sebagai
berikut:

~
o)
- |
-
=
=
e O
=S
g g 5. Rata-r
=
= Perhitunga 2bagai berikut
G E
:I g-. .......................... (6)
o 2
5 =
- >
© .
@ = dikan formal
[
2 =
‘E“ =
Ll ] 6.
E Perhitungan persentase angk
= Y
Z% = X100 e s (5)
Keterangan:
Z = % Angka kesakitan
Y = Jumlah penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan
X = Jumlah penduduk
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7. Rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan penduduk

Perhitungan adalah sebagai berikut:

yA R4 ) )

Keterangan:

off point indikator dapat dilihat pa

Tabel 8. Indikator, Range dan Prioritas Pemanfaatan Pangan

Indikator

|

Range

| Prioritas

Pemanfaatan Pangan

Persentase rumah tangga tanpa akses ke air
bersih

> 70%

60 - < 70%

50 - < 60%

40 - < 50%

30 - < 40%

< 30%
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<6th
6-<65th
Rata-rata lama sekolah perempuan > 15 6,5-<75th
tahun 75-<8,5th
8,5-<9th
>9th

EENNRE

HERNEEEES
| [T ——

\1;1

4. (%) Rumah tangga tanpa 0,18
5. Rata-rata lama sekolah perempt tahun 0,08
6. (%) Angka kesakitan 0,13
Rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap
7. 0,08
kepadatan penduduk
8. (%) Balita yang mengalami gizi buruk (underweight) 0,08
Sub Total 0,55

Sumber: FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas) of Indonesia, 2018

Selanjutnya mengelompokkan kecamatan ke dalam 6 kelompok prioritas

berdasarkan cut off point. Nilai (indeks) yang dihasilkan pada masing-masing
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wilayah dikelompokkan ke dalam 6 kelompok prioritas. Cut off point merupakan
hasil penjumlahan dari masing-masing perkalian antara bobot indikator dengan

cut off point indikator.

Tabel 10. Cut Off Point Pemanfaatan Pangan
Indeks Gabungan Pemanfaatan Pangan

< 15,86
> 15,86 - 22,79
> 22,79 - 28,21
> 28,21 - 33,62
> 33,62~ 38,85
> 38,85

Prioritas

Kecamatan di prioritas 1, 2 dan 3 merupakan wilayah rentan pangan
dengan klasifikasi prioritas 1 tingkat rentan pangan tinggi, prioritas 2 rentan
pangan sedang, dan prioritas 3 rentan pangan rendah. Kecamatan di prioritas 4, 5
dan 6 merupakan wilayah tahan pangan dengan Klasifikasi prioritas 4 tahan
pangan rendah, prioritas 5 tahan pangan sedang, dan prioritas 6 tahan pangan
tinggi. Kecamatan dipetakan dalam warna merah untuk kelompok prioritas 1, 2

dan 3, dan warna hijau untuk prioritas 4, 5 dan 6.

3.4.3 Analisis Ketahanan Pangan Komposit

Pendekatan metodolagi wyang diadepsi dalam analisis komposit adalah
dengan menggunakan metode pembobotan untuk menentukan tingkat kepentingan
relatif indikator terhadap masing-masing aspek ketahanan pangan. Besaran bobot
masing-masing indikator dalam analisis komposit berdasarkan rekomendasi oleh
para ahli (expert judgement) yang berasal dari akademisi dan pemerintah. Bobot
untuk setiap indikator mencerminkan signifikasi atau pentingnya indikator

tersebut dalam menentukan tingkat ketahanan pangan suatu wilayah.
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Khusus untuk analisis wilayah perkotaan hanya digunakan 8 indikator
dari aspek akses pangan dan pemanfaatan pangan mengingat ketersediaan pangan
di tingkat perkotaan tidak dipengaruhi oleh produksi yang berasal dari wilayah

sendiri tetapi berasal dari perdagangan antar wilayah. Metode ini menghasilkan

nilai (indeks) di i ecamat dikelompokkan ke
dalam i itas.
Tabel 11 rlasarkan Expe
Bobot
Akses Pal .
1. (%) 0,20
(%)
2. 65% A 0,125
3. (%) a i — 0,125
0,45
Pemanfaa e oF ok
4. (%) g L akses ke air bersil 0,18
5. Rata- olah peren ' 0,08
6. (%)A n | 0,13
Rasio ndud t
! kepada: k 0,08
8. (%) Bal I izi 0,08
. al 0,55

Sumber: FSVA (F

Langkah-langkah p u a gai berikut:

1. Standarisasi nilai i e an z-score dan distance to
scale (0 — 100)

2. Menghitung skor komposit kecamatan dengan cara menjumlahkan hasil
perkalian antara masing-masing nilai indikator yang sudah distandarisasi
dengan bobot indikator, dengan rumus:

Y () = X0 1 L XUJ oo, 9)

Dimana:

Y;  : Skor komposit kecamatan ke-j
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ai : Bobot masing-masing indikator

Xij  : Nilai standarisasi masing-masing indikator pada kecamatan ke-j

3. Mengelompokkan kecamatan ke dalam 6 kelompok prioritas berdasarkan cut
off point komposit. Nilai (indeks) komposit yang dihasilkan pada masing-
masing wilayah dikelompokkan ke dalam 6 kelompok berdasarkan cut off
point komposit. Cut off point komposit merupakan hasil penjumlahan dari
masing-masing perkalian-antara bobot indikator dengan cut off point indikator

hasil standarisasi z-score dan distance to scale (0-100).

Tabel 12. Cut Off Point Komposit
Kelompok Indeks Ketahanan Pangan

< 28,84
> 28,84 - 41,44
> 41,44 - 51,29
>51,29- 61,13
> 61,13 - 70,64

> 70,64
Sumber: FSVA (Food Security and Vulnerability Atlas) of Indonesia, 2018

Prioritas

Kecamatan di prioritas 1, 2 dan 3 merupakan wilayah rentan pangan
dengan klasifikasi prioritas 1 tingkat rentan pangan.tinggi, prioritas 2 rentan
pangan sedang, dan prioritas 3 rentan pangan.rendah. Kecamatan di prioritas 4, 5
dan 6 merupakan wilayah tahan pangan dengan Klasifikasi prioritas 4 tahan
pangan rendah, prioritas 5 tahan pangan sedang, dan prioritas 6 tahan pangan
tinggi. Kecamatan dipetakan dalam warna merah untuk kelompok prioritas 1, 2

dan 3, dan warna hijau untuk prioritas 4, 5 dan 6.
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3.4.4 Pemetaan

Hasil analisis indikator dan komposit kemudian divisualisasikan dalam
bentuk peta. Peta-peta yang dihasilkan menggunakan pola warna seragam dalam
gradasi warna merah dan hijau. Gradasi merah menunjukkan variasi tingkat
kerentanan pangan tinggi dan-gradasi warna hijau menggambarkan variasi tingkat
ketahanan pangan tinggi. Dari dua kelompok warna tersebut, warna yang semakin
tua (gelap) menunjukkan tingkat-yang lebih tinggi dari kerentanan atau ketahanan
pangan di suatu wilayah:
3.4.4.1 Analisis Spasial (Overlay)

Analisis spasial digunakan untuk mengetahui persebaran tingkat
ketahanan pangan pada 12 kecamatan di Kota Pekanbaru. Analisis spasial
merupakan salah satu fasilitas yang dapat digunakan pada software ArcGIS 10.2.
Analisis spasial yang digunakan untuk pemetaan tingkat ketahanan pangan yaitu
dengan fasilitas overlay. Overlay merupakan salah satu fasilitas analisis spasial
yang memiliki fungsi untuk menampilkan suatu peta digital pada peta digital yang
lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan kedua yang
memiliki formasi atribut dari kedua peta tersebut. Jenis fasilitas overlay yang
digunakan untuk menampilkan. kedelapan .indikator ketahanan pangan yaitu
berupa intersect. Cara kerja intersect adalah layer 2 akan memotong layer 1 untuk
menghasilkan layer output yang berisi atribut-atribut, baik dari tabel atribut milik
layer Imaupun atribut milik layer 2.

Kedelapan peta yang menjadi parameter ketahanan pangan ditumpang
susunkan menjadi satu dengan fasilitas intersect pada software ArcGIS. Informasi

attribute table hasil intersect akan menghasilkan informasi attribute table
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gabungan dari (peta penduduk miskin, peta rumah tangga dengan pengeluaran
untuk pangan > 65% terhadap total pengeluaran, peta rumah tangga tanpa akses
listrik, peta rumah tangga tanpa akses ke air bersih, peta rata-rata lama sekolah

perempuan > 15 tahun, peta angka kesakitan, peta rasio jumlah penduduk per

tingkat ketaha angan ya ﬁ 2 jﬂ e table spasial
wilayah ad "" U ting '1‘_ ata ble merupakan

fasilitas yang..ada : '_ 1S .20 e berfungsi untuk

menghasilkan (peta penduduk miskin, peta rumah tangga dengan pengeluaran
untuk pangan > 65% terhadap total pengeluaran, peta rumah tangga tanpa akses
listrik, peta rumah tangga tanpa akses ke air bersih, peta rata-rata lama sekolah
perempuan > 15 tahun, peta angka kesakitan, peta rasio jumlah penduduk per

tenaga kesehatan terhadap tingkat kepadatan penduduk, dan peta balita yang

mengalami gizi buruk (underweight).
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Profil Kota Pekanbaru

L=

Provinsi Riau,
Indonesia. erbesar di Pulau
Sumatra da n, migrasi dan

urbanisasi y

dengan berkembangnya indust yang berkaitan dengan minyak bumi,

serta pelaksanaan otonomi daerah.

Pekanbaru mempunyai satu bandar udara internasional yaitu Bandar
Udara Sultan Syarif Kasim Il dan terminal bus antar kota dan provinsi Bandar
Raya Payung Sekaki, serta dua pelabuhan di Sungai Siak yaitu Pelita Pantai dan

Sungai Duku.


https://id.wikipedia.org/wiki/Saudagar_Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Otonomi_daerah
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4.2 Geografi dan Luas Wilayah
Kota Pekanbaru terletak antara 101°C 14°-101°C 34’ Bujur Timur dan
0°25°-0°45° Lintang Utara dengan iklim tropis bersuhu udara maksimal 34,1°C —

35,6°C dan suhu minimum 23,0°C—24,2°C. Luas wilayah 632,26 km? (0,71% dari

en Siak dan
Kabupaten

an, sebelah barat

antara 0-2% atau relatif datar. Sedangkan wilayah kota sedikit landai dengan
jumlah sekitar 17%, landai 21%, dan sangat landai 13%. sedangkan yang relatif
curam hanya sekitar 4-5 % yang terdapat di Kecamatan Rumbai Pesisir (Affandi,

2018).
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4.4 Demografi
4.4.1 Penduduk

Penduduk Kota Pekanbaru menurut kecamatan pada tahun 2010 berjumlah
903.038 jiwa dan pada tahun 2018 berjumlah 1.117.358 jiwa. Angka pertumbuhan
penduduk meng dengan laj ebesar 23,73% dari

tahun 2

Tabel 13 Menurut Kecamatan' di ahun 2010,
SO &

8

Penduduk per

Keca un (%)
0 2017 - 2018
1. Tamp 71l 2 7,70
2. Payun S T]9D.902 {5 5 0,39
3. Bukit 3| doam2| 9 1,40
4. Marpo i | 126220 | 131362 2 0,14
5. Tenaya 124.2 30| 21 3,32
6. Limapu 41 32 (2,36)
7. Sail 218 0 1.492 25 (2,38)
8. Pekanbal ] ,16 (2,40)
9.  Sukajadi g 0,51 (2,32)
10. Senapelan 0,40 (2,34)
11. Rumbai 6l 4,25 0,12
12.  Rumbai Pesisir : 13,41 1,26
Jumlah 23,73 2,41

Sumber: BPS Pekanbaru, 201

Berdasarkan Tabel 13 di atas jumlah penduduk dan laju pertumbuhan
penduduk menurut kecamatan di Kota Pekanbaru tahun 2017-2018 mengalami
peningkatan dan penurunan. Kecamatan yang mengalami peningkatan jumlah dan
laju pertumbuhan penduduk tertinggi adalah Tampan (7,70%), sedangkan

kecamatan yang mengalami penurunan tertinggi adalah Pekanbaru Kota (2,40%).
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Tabel 14. Kepadatan Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin Menurut Kecamatan di
Kota Pekanbaru, 2018

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-
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Kepadatan i, . .
Kecamatan Penduduk per Penduduk (jiwe) Rasio Je_nls
Km?2 Kelamin
Lk Pr Jumlah
1. Tampan 5.149 | 158.195 | 149.752 307.947 105,64
2. Payung Sekaki 2.110 46.631 44.624 91.255 104,50
3. Bukit Raya 4,770 54.485 105.177 107,48
4. Marpoyan D 31.550 107,55
5. Tenay 9 106,53
6. Li 99,05
7. Sail 99,65
8. Peka 102,59
9.  Sukaj 1 98,58
10. Senap 437 1 98,41
11. Rumba 4 109,74
12. Rumbai S 4 106,19
Juml 0 8 103,83
Sumber: BPS
Be di atas kecama epadatan penduduk
tertinggi a t 'S[Ikaj d ebaﬁyé m?, sedangkan
kecamatan dat matan Rumbai
Pesisir seba ji NBﬁ‘ mlah penduduk
sebanyak 1.11 i ; n 103,83. Artinya
setiap 103,83 pe at puan.

4.4.2 Mata Pencahari

Secara umum pendu

otaan memiliki mata pencaharian

yang beragam, termasuk di Kota Pekanbaru. Namun, sebagian besar penduduk

Kota Pekanbaru bekerja di bidang perdagangan dan bidang jasa. Untuk lebih jelas

mata pencaharian penduduk Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Mata Pencaharian Penduduk Kota Pekanbaru, 2018

Lapangan Pekerjaan .I]_esls KeIamI|3nr ‘](l;irw:; (%)

1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan 18.592 2.743 21.335 4,92
2. Pertambangan dan Penggalian 4.027 1.015 5.042 1,16
3. Industri Pengolahan 22.857 | 11.260 34.117 7,87
4. Listrik, Gas, dan Ai 0,01
5. 10,56
6. 46,84
7. 7,49
471

16,44

100

, dan perorangan

ian terkecil yang

dilakukan oleh pe : li ¢, gas dan air yakni

Pendidikan merupakan sala ara untuk meningkatkan kualitas SDM,
mencerdaskan kehidupan bangsa serta memberikan kontribusi bagi seseorang
dalam mengambil keputusan, terutama dalam memenuhi kebutuhan pangan yang
sehat dan bergizi. Untuk lebih jelas, persentase penduduk di Kota Pekanbaru yang

memanfaatkan pendidikan pada umur sekolah dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Persentase Penduduk Usia 7-24 Tahun Menurut Jenis Kelamin,
Kelompok Umur Sekolah dan Partisipasi Sekolah di Kota Pekanbaru,

2017
. Partisipasi Sekolah (%)
Jenis Kelompok Tidaki . Tidak Sekolah

Kelamin Umur (Tahun) Belum Sekolah Masih Sekolah Lagi
7-12(SD) -
4,9
Laki-Laki 10,4
52,6
23,4

0,6
1,4

23,3

53,0

24,2

sipasi sekolah
2rtinggi  adalah
98,5%, diikuti

ur 16-18 tahun

waAtVINAY!

2 S
-t
5
kS
\‘
X
&
>
S
N
<

g tersebar di 12 kecamatan

X\ 3

bukanlah termasuk daerah yang ghasilkan produksi pertanian dengan
jumlah yang besar karena keterbatasan lahan pertanian. Penggunaan lahan banyak
digunakan sebagai lahan non-pertanian seperti: pemukiman, pendidikan, industri,
bangunan dan pusat-pusat perbelanjaan modern. Berikut gambaran penggunaan

lahan dan keadaan pertanian di Kota Pekanbaru menurut jenis tanaman pangan,

sayuran dan buah-buahan pada tahun 2018 yang dapat dilihat pada Tabel 17.

71



Tabel 17. Penggunaan Lahan di Kota Pekanbaru, 2018

No Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha)
| Lahan Pertanian 35.333,29
Lahan Sawah 9,00
o Irigasi -
e Tadah Hujan -
e Rawa Pasang Surut 9,00
o Rawa lebak -
Lahan Pertanian Bukan Sawah 35.324,29
e Tegal/kebun 7.327,00
e | adang/huma 5.547,00
e Perkebunan 10.960,50
e Hutan Rakyat 551,50
e Padang Penggembalaan 1.069,00
o Hutan Negara 108,00
o Sementara Tidak Diusahakan * 5.955,50
o Lainnya (kolam, empang, dll) 3.805,79
Il tanian (jalan, pen 27.892,71
Jmlah | 63.226,00

Sumber: Dinas Pertanian Kota Pekanba?u, 2019

Tabel 18. Luas Panen dan Produksi Pangan Kota Pekanbaru, 2016-2018

Konoditas Luas Panen (ha) dan Produksi (ton)
No Pangan 2016 2017 2018
(ha) (ton) (ha) (ton) (ha) (ton)
1 | Padi Y, 17,5 (7| 1975] 1150 | 28,75
2 | Jagung 313+ /1.550,02 131 | 1587 2.338| 7.247,8
3 | Ubi Kayu 265 | 5.077,6 210 | 8.076,6 142 | 5.461,3
4 | Ubi Jalar 54 399 3 2d. - -

Sumber: Dinas Pertanian Kota Pekanbaru, 2019 (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 18 di atas beras yang berasal dari padi sebagai pangan
utama penduduk Pekanbaru terus mengalami peningkatan, tahun 2018 merupakan
yang tertinggi dengan luas panen 11,50 ha dan produksi sebanyak 28,75 ton. Pada
komoditi jagung tahun 2018 merupakan yang tertinggi dengan luas panen 2.338
ha dan produksi 7.247,8 ton. Komoditi ubi kayu yang tertinggi tahun 2017 dengan
luas panen 210 ha dan produksi 8.076,6 ton. Sedangkan komoditi ubi jalar yang

tertinggi pada tahun 2016 dengan luas panen 54 ha dan produksi 399 ton.
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Tabel 19. Luas Panen (ha) dan Produksi (ton) Tanaman Sayuran Menurut
Kecamatan dan Jenis Sayuran di Kota Pekanbaru, 2018

Tanaman Sayuran
Kecamatan Bawang Merah Cabai Petsai
(ha) (ton) (ha) (ton) (ha) (ton)

1. Tampan 7 84 - - 28 675
2. Payung Sekaki - - 1 12 12 390
3. Bukit Raya - - - 12 600
4.  Marpoyan 3 - 144 3.780
5. Tenay - -
6. i - = -
7. S -
. =aSITAS IS 4 - :
9. Su i N el - -
10. Sen - - -
11. Rumbai - . - -
12. Rumbal - -
Jumla 196 5.445

Sumber: Din r

L
Be el 19 di atas keca kanbaru yang
memprodu an n jeni ang duksi tertinggi
berada di t en dan produksi
sebanyak 20 ang Grada i atan Marpoyan
Damai denga ton. Kecamatan yang
memproduksi t tertinggi berada di
o L]

Kecamatan Rumba 0 I sebanyak 7.480,7 ton,
sedangkan yang terendah d t ng Sekaki dengan luas lahan
1 ha dan produksi sebanyak 12 ton. Kecamatan yang memproduksi tanaman

sayuran jenis petsai dengan produksi tertinggi berada di Kecamatan Marpoyan
Damai dengan luas lahan 144 ha dan produksi sebanyak 3.780 ton, sedangkan
yang terendah berada di Kecamatan Payung Sekaki dengan luas lahan 12 ha dan

produksi sebanyak 390 ton.
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Tabel 20. Produksi (kwintal) Buah-buahan Menurut Kecamatan dan Jenis Buah di
Kota Pekanbaru, 2018

Buah-Buahan

Kecamatan Pepaya Pisang Mangga Durian Nenas

1. Tampan 4,5 53 15,6 60.000 -
2. Payung Sekaki 22,6 30,5 31,5 60.000 18,6
3. Bukit Raya 2,4 - 138 60.000 0,4
4. Marpoyan Damai 515,4 5,3 78 60.000 -
5. Tenayan Raya 634,2 1.291,1 760,5 60.000 8
6. Limapuluh 16,5 223 187 60.000 -
7. Sail 1,6 31,4 920,1 45.000 -
8. Pekanbaru Kota 1,6 1.4 9 60.000 -
9. Sukajadi {2 5,3 26,7 60.000 -
10. Senapelan 0,2 - ™ 60.000 -
11. Rumbai 6.080 1.687 240 60.000 13,5
12.  Rumbai Pesisir 1.900 1.011 129,400 7.000 961,2

Jumlah 9.186,2 4.090,4 | 131.692,6 652.000 1.001,1

Sumber: Dinas Pertanian Kota Pekanbaru, 2019

Berdasarkan Tabel 20, kecamatan di Kota Pekanbaru yang memproduksi
buah-buahan jenis pepaya dengan produksi tertinggi berada di Kecamatan Rumbai
(6.080 kwintal), sedangkan yang terendah berada di_Kecamatan Senapelan (0,2
kwintal). Kecamatan yang memproduksi buah-buahan jenis pisang dengan
produksi tertinggi-berada di Kecamatan, Rumbai (1.687 kwintal), sedangkan yang
terendah berada di Kecamatan Pekanbaru Kota (1,4 kwintal). Kecamatan yang
memproduksi buah-buahan jenis mangga dengan produksi tertinggi berada di
Kecamatan Sail (920,1 kwintal), sedangkan yang terendah berada di Kecamatan
Senapelan (1,5 kwintal). Selanjutnya, keecamatan yang memproduksi buah-buahan
jenis durian dengan rata-rata produksi 60.000 kwintal terdapat pada 10 kecamatan,
sedangkan yang terendah berada di Kecamatan Rumbai Pesisir (7.000 kwintal).
Kecamatan yang memproduksi buah-buahan jenis nenas dengan produksi tertinggi
berada di Kecamatan Rumbai Pesisir (9.61,2 kwintal), sedangkan yang terendah

berada di Kecamatan Bukit Raya (0,4 kwintal).
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4.6 Keadaan Perekonomian
Pencapain indeks pembangunan manusia pada suatu daerah dapat dilihat,

salah satunya dari kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat tersebut

dapat dilihat dari PDRB rill atau pendapatan per kapita.

Riau. Untuk lebih terciptanya tertib arintahan dan pembinaan wilayah yang
cukup luas, maka dalam Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2016, Kota
Pekanbaru dibagi atas 12 Kecamatan yang terdiri dari 83 Kelurahan. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada tabel 22.
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Tabel 22. Jumlah Kelurahan dan Perangkat Kelurahan Menurut Kecamatan di

Kota Pekanbaru, 2018

Luas Wilayah

Kelurahan

Kecamatan

(KM?)

(%)

Jumlah

RW

RT

Tampan

59,81

9,46

137

606

Payung Sekaki

43,24

6,84

42

195

Bukit Raya

22,05

3,49

247

4,70

Marpoyan Dam

© 0N O~ W

‘\\\\\\\ :

%

331

489

122

76

124

151

146

281

310

3.078
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Akses Pangan

Akses terhadap pangan berhubungan dan sangat berkaitan dengan

ekonomi yang te ari 3 indike en juduk miskin, (2)
persentase ah ) angan p - 3k : terhadap total

pengeluar

.lq ehingga menurunkan daya beli
penduduk miskin. Akibatny ‘ ereka “seke engisi perut” dengan membeli
pangan pokok yang relatif murah tetapi kurang gizi, protein dan lemak.
Kerentanan rumah tangga terhadap kemiskinan ditentukan sebagian besar oleh
strategi penghidupan dan kesempatan kerja yang ada pada tingkat regional dan

lokal.



5.1.1 Penduduk Miskin

Penduduk miskin merupakan salah satu indikator ketahanan pangan pada
aspek akses terhadap pangan. Indikator ini menunjukkan ketidakmampuan dalam
mengakses pangan secara baik dan tidak terpenuhinya kebutuhan pangan karena
rendahnya daya _beli- sehingga..dapat terjadi.rentan pangan. Besarnya jumlah
penduduk yang masuk dalam kelompok kemiskinan akan mencerminkan tingkat
ketahanan pangan di suatu wilayah.

Penduduk yang dikategorikan miskin menurut UU No 13 Th. 2011
adalah mereka yang sama sekali tidak mempunyai sumber mata pencaharian
dan/atau  mempunyai sumber mata pencaharian tetapi tidak mempunyai
kemampuan memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi kehidupan dirinya
dan/atau keluarganya (Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2019). Untuk lebih jelas
mengenai persentase penduduk miskin per kecamatan di Kota Pekanbaru tahun

2018 dapat dilihat pada Tabel 23, Gambar 6, dan peta pada Lampiran 4.

Tabel 23. Persentase Penduduk Miskin per Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2018

Kecamatan PenSjuduk P-enduduk Miskin Prioritas
(Jiwa) (Jiwa) (%)

1 | Tampan 307.947 12,744

2 | Payung Sekaki 91.255 7.650

3 | Bukit Raya 105.177 22.681

4 | Marpoyan Damai B mimrste ) 12.597

5 | Tenayan Raya 167.929 5.897

6 | Limapuluh 41.466 20.053

7 | Sail 21.492 17.974

8 | Pekanbaru Kota 25.103 3.720

9 | Sukajadi 47.420 8.943

10 | Senapelan 36.581 9.025

11 | Rumbai 67.654 28.229

12 | Rumbai Pesisir 73.784 31.705
Pekanbaru 1.117.358 181.215

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2019
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Gambar 6. Persentase Penduduk Miskin per Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2018

Sail
Limapuluh
Rumbai Pesisir
Rumbai
Senapelan
Bukit Raya

[ i.
—

e R N

80,00 90,00

terdapat 4 kecamatan yang masuk dalam kategori rentan (penduduk miskin >

20%). Sedangkan di tahun 2018 terdapat 6 kecamatan yang masuk dalam kategori
rentan (penduduk miskin > 20%). Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan
penduduk di Kota Pekanbaru dalam mengakses pangan semakin dikhawatirkan,
dimana hal ini akan sulit dalam mendukung terciptanya kondisi ketahanan pangan

yang baik.
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5.1.2 Pengeluaran Untuk Pangan

Pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat
memberikan gambaran keadaan kesejahteraan penduduk. Semakin tinggi
pendapatan suatu rumah tangga, maka porsi pengeluaran akan bergeser dari
pengeluaran untuk® makanan ke.pengeluaran.bukan makanan. Pergeseran pola
pengeluaran terjadi karena elastisitas permintaan terhadap makanan rendah,
sebaliknya elastisitas permintaan terhadap jbarang bukan makanan tinggi. Hasil
penelitian’ Heriyanto (2017) menunjukkan bahwa“ semakin tinggi tingkat
pendapatan, proporsi pengeluaran pangan cenderung menurun.

Teori Engel menyatakan semakin tinggi tingkat pendapatan maka
persentase pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi pangan akan mengalami
penurunan. Menurut Suhardjo (1996) dan Azwar (2004), pangsa pengeluaran
pangan merupakan salah satu indikator ketahanan pangan, makin besar pangsa
pengeluaran untuk pangan berarti ketahanan pangan semakin-berkurang. Apabila
distribusi pengeluaran untuk pangan > 65% dari total pengeluaran maka distribusi
pengeluaran rumah tangga tersebut dikategorikan buruk.

Persentase jumlah rumah tangga di Kota Pekanbaru yang memiliki
distribusi pengeluaran pangan terhadap tetal pengeluaran pada kategori buruk
(lebih dari 65%) adalah sebanyak 45.304 rumah tangga atau sebesar 16,86% dari
total seluruh rumah tangga di Kota Pekanbaru. Meskipun angka persentase pada
indikator ini di atas 10%, namun Kota Pekanbaru masih berada dalam kategori

tahan pangan sedang (prioritas 5) (Tabel 24 dan peta pada Lampiran 5).
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Tabel 24. Persentase Rumah Tangga dengan Pengeluaran Untuk Pangan > 65%
Terhadap Total Pengeluaran di Kota Pekanbaru, 2018

Kecamatan Jumlah Rumah N
Tangga
Tampan 75.904
Payung Sekaki 21.324
Bukit Raya 25.522
Marpoyan Damai Rumah Tnga dengan

PR
BlE|IB|o|eo|~Njoju|s|w e

di tahun 2018
angkan pada tahun
dalam kategori
rentan (peng A ) & ,51%), Payung

Sekaki (58, i § enapelan 8%), dan Sukajadi

5.1.3 Akses Listrik

Listrik saat ini merupakan salah satu energi yang tidak bisa dipisahkan
dan sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia karena hampir seluruh kegiatan
yang dilakukan manusia menggunakan energi listrik. Tersedianya fasilitas listrik
akan mengangkat harkat penduduk di berbagai aspek kehidupan karena selain
dapat meningkatan kualitas hidup, listrik juga sangat diperlukan untuk

perkembangan berbagai usaha dan membuka peluang yang lebih baik bagi
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masyarakat. Tersedianya fasilitas listrik juga merupakan indikasi kesejahteraan
penduduk (rumah tangga) di suatu wilayah yang pada akhirnya berdampak pada
kondisi ketahanan pangan.

Rumah tangga tanpa akses listrik terutama di daerah perkotaan dengan

melihat ti ese N pe dupan rumah

~ tan

1 gga tanpa
o

at d

akses listrik pe di Kota Pek: p4° dilihat pada tabel

Tabel 25. Persentase Rumah Tangga Tanpa Akses L :

v
g
&
o

Marpoyan
Tenayan Raya
Limapuluh
Sail
Pekanbaru Kota
Sukajadi
Senapelan 8.321
Rumbai 15.676 209 1,33
Rumbai Pesisir 17.375 99 0,57

Pekanbaru 268.784 928 0,35
Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2019

OO (NOO|O|RWN|F-

(BN
o

|
|

-
N
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Berdasarkan Tabel 25, Walaupun masih ada sebanyak 928 rumah tangga
yang belum mendapatkan fasilitas listrik hingga tahun 2018, namun seluruh
kecamatan di Kota Pekanbaru masih masuk dalam kategori tahan pangan tinggi
(prioritas 6). Dari 12 kecamatan hanya 1 kecamatan (Sail) yang seluruh rumah
tangganya mendapatkan fasilitas_listrik. Kecamatan dengan persentase rumah
tangga tanpa akses listrik terendah berada di Kecamatan Senapelan (0,05%),
sedangkan persentase tertinggi.berada di Kecamatan Rumbai (1,33%).

Pada tahun sebelumnya (2017) Kota Pekanbaru masuk dalam kategori
tahan pangan tinggi (prioritas 6) dan persentase terendah berada di Kecamatan
Senapelan (0,01%) (DKP, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa kesejahteraan
rumah tangga khususnya di Kecamatan Senapelan menurun karena pada tahun

2018 persentase rumah tangga tanpa akses listrik meningkat menjadi 0,05%.

5.1.4 Indeks Gabungan Akses Pangan

Berdasarkan tiga indikator (persentase ‘penduduk miskin, rumah tangga
dengan pengeluaran untuk pangan > 65% terhadap total pengeluaran, dan rumah
tangga tanpa akses listrik) yang digunakan dalam analisis akses pangan, diperoleh
nilai indeks gabungan dan kondisi ketahanan pangan Kota Pekanbaru berada pada
kondisi tahan pangan tinggi (prioritas-6) dengan nilai indeks gabungan akses
pangan sebesar 37,47. Kecamatan Tenayan Raya memiliki skor yang tertinggi
dengan nilai indeks sebesar 42,13 dan masuk dalam kategori tahan pangan tinggi
(prioritas 6). Sedangkan Kecamatan Sail memiliki skor yang terendah dengan
nilai indeks sebesar 26,16 dan masuk dalam kategori tahan pangan rendah
(prioritas 4), untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 26 dan peta pada Lampiran

2.
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Tabel 26. Indeks Gabungan Akses Pangan per Kecamatan Kota Pekanbaru, 2018

Kecamatan Penduduk Pangan RT Tanpa Indeks
Miskin > 65% Listrik Akses Pangan

1 | Tampan 19,17 10,39 12,49 42,05
2 12,43 41,14
3 12,48 38,55
4 12,48 40,96
5 12,44 42,13
6 12,46 33,18
7 12,50 26,16
8 12,35 39,78
9 12,46 39,08

12,49 37,95

12,33 34,38

12,43 34,22

12,45 37,47

Prioritas
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5.2 Pemanfaatan Pangan
Pemanfaatan pangan merupakan aspek dan pilar dari ketahanan pangan.

Pemanfaatan pangan didefinisikan sebagai kemampuan tubuh manusia untuk

pangan

T
pendidikan

meningkatn

TAnNATAEY

305 g

©
Y
7]
<
o
=
2
[(72]
D
©
@D
=
—
2
>
g'..
<28
[72]
@D
=
—
QD
)
<
QD
>
QO
>

makanan yang

makanan di

aspek pemanfaatan pangan diukur berdasarkan persentase rumah tangga tanpa
akses ke air bersih, rata-rata lama sekolah perempuan > 15 tahun, persentase
angka kesakitan, rasio jumlah penduduk per tenaga kesehatan terhadap kepadatan

penduduk dan persentase balita yang mengalami gizi buruk (underweight).
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5.2.1 Akses Terhadap Air Bersih

Akses terhadap air bersih memegang peranan yang penting dan mutlak

diperlukan bagi seluruh kehidupan di muka bumi, khususnya dalam proses

(2018), m

pada seluru

1

2 3

3 | Bukit Raya

4 | Marpoyan Damai

5 | Tenayan Raya

6 | Limapuluh

7 | Sail

8 | Pekanbaru Kota 5.696

9 | Sukajadi 11.606 83 0,72

10 | Senapelan 8.321 4 0,05

11 | Rumbai 15.676 485 3,09

12 | Rumbai Pesisir 17.375 135 0,78
Pekanbaru 268.784 1.514 0,56

Sumber: Dinas Sosial Kota Pekanbaru, 2019
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Berdasarkan Tabel 27, pada tahun 2018 masih ada sebanyak 1.514
(0,56%) rumah tangga yang tersebar di seluruh kecamatan Kota Pekanbaru belum

mendapatkan akses ke air bersih, namun pada indikator ini seluruh kecamatan di

Jalam kategori
tahan pan io 6) da ada indikator ini
terdapat di
menunjukkan bahwa : : 0a S¢ neningkat dari tahun

2017 bila diba K& s al persentase yang jauh

mempengaruhi kemampuan dalam mengakses kebutuhan pangan secara lengkap.
Semakin lama durasi sekolah maka tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
diasumsikan semakin baik. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu di Kota Pekanbaru adalah dengan melihat
durasi pendidikan formal yang dijalani oleh penduduk perempuan berusia > 15.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 28 dan peta pada Lampiran 8.
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Tabel 28. Rata-rata Lama Sekolah Perempuan > 15 Tahun di Kota Pekanbaru, 2018

Kecamatan

Prioritas

Tampan

Payung Sekaki

Bukit Raya

OO NOOTAIWIN| -

tahun pada

tersebut suda

tinggi (prioritas 1) dan memiliki nilai rata-rata rendah yang terdapat pada 10

kecamatan, yaitu: Kecamatan Bukit Raya (1 tahun), Limapuluh (2 tahun), Rumbai

Pesisir (3 tahun), Senapelan (4,5 tahun), Rumbai (4,5 tahun), Sukajadi (5,18

tahun), Payung Sekaki (5,18 tahun), Marpoyan Damai (5,18 tahun), Pekanbaru

Kota (5,18 tahun), dan Tenayan Raya (6 tahun) (DKP, 2018).
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5.2.3 Angka Kesakitan
Angka kesakitan didefinisikan sebagai keluhan kesehatan dan gangguan

terhadap kondisi fisik maupun jiwa atau hal lain yang menyebabkan terganggunya

kegiatan sehari- enderi ianggap mempunyai
keluha u jelas dapat
dilihat p qrc@glﬁmtdswﬁ
W Rl
AN (7
Tabel 29. Per: A i ekanbaru, 2018
Ke Prioritas

1 | Tam 15,70

2 | Payu i - 1085

3 | BukitRa 05.177 <A 3

4 | Marp 131.550 s 4

5 | Tena yi 167.929 + 26 55

6 | Lima 44

7 | Sail 91

8 | Pekan oY 20,186 41

9 | Sukaja ST 38

10 | Senapel 5814 - 5,13

11 | Rumbai 23,20

12 | Rumbai Pesisi i 42,52

Pekanbaru 20,14

Sumber: Dinas Kesehatan al

Gambar 7. Persentase Angk i atan di Kota Pekanbaru, 2018

B Rentan Pangan 1 Tahan Pangan
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Berdasarkan Tabel 29 dan Gambar 7, kodisi angka kesakitan penduduk di
Kota Pekanbaru adalah buruk. Hal tersebut dapat dilihat dari 12 kecamatan hanya
2 kecamatan (17%) yang masuk dalam kategori tahan pangan, sedangkan 10
kecamatan (83%).dainnya masuk.dalam kategori rentan pangan. Persentase angka
kesakitan penduduk tertinggi berada di Kecamatan Pekanbaru Kota, yaitu 80,41%.
Sedangkan persentase angka kesakitanterendah,berada di Kecamatan Bukit Raya,
yaitu 9,73%. Pada indikator ini secara keseluruhan Kota Pekanbaru masuk dalam
kategori rentan pangan yang paling tinggi (prioritas 1).

Kota Pekanbaru pada tahun 2017 untuk indikator ini masuk dalam
kategori tahan pangan dan hanya 4 kecamatan yang masuk dalam kategori rentan
(angka kesakitan > 12%). Sedangkan pada tahun 2018 terdapat 10 kecamatan
yang masuk dalam kategori rentan (angka kesakitan = 12%). Kondisi ini
menunjukkan ~bahwa  tingkat  kemampuan , spenduduk ~“(individu) dalam
memanfaatkan pangan menurun. Tingginya angka kesakitan di beberapa wilayah
disebabkan masih rendahnya kesadaran masyarakat tentang pola hidup sehat,
menjaga kebersihan“diric dan_lingkungan. Selainwitu, masyarakat yang sudah
menderita penyakit menular tidak rutin.untuk menjalani pengobatan, malas

kembali ke fasilitas kesehatan disebabkan merasa malu dan enggan karena

penyakit yang sedang dideritanya.

5.2.4 Rasio Tenaga Kesehatan
Untuk dapat menjalankan fungsi pemanfaatan pangan yang baik, tubuh
harus memiliki status kesehatan yang baik. Apabila kesehatan terganggu, sistem

pencernaan dan metabolisme makanan tidak akan bisa berlangsung secara
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optimal. Oleh karena itu, disamping menambahan dan terus memperbaharui
infrastruktur kesehatan, pembangunan sektor kesehatan juga diupayakan melalui
penambahan dan pengembangan kapasitas tenaga kesehatan untuk meningkatkan
status kesehatan setiap individu.

Berdasarkan Tabel 30, rasio antara jumlah penduduk per tenaga
kesehatan terhadap kepadatan-penduduk=di Kota Pekanbaru yaitu, rata-rata 1
orang tenaga kesehatan bekerja melayani wilayah seltas 0,569 km? dengan rata-
rata kepadatan penduduk sebesar 5.375 jiwa/km? atau menangani sebanyak 187
jiwa. Rasio terendah berada di Kecamatan Pekanbaru Kota yang memiliki nilai
sebesar 0,002, artinya masing-masing tenaga kesehatan melayani wilayah seluas
0,002 km? dengan rata-rata kepadatan penduduk sebesar 11.108 jiwa/km? atau
menangani sebanyak 18 jiwa.

Rasio tertinggi berada di Kecamatan Tenayan Rayayang memiliki nilai
sebesar 1,993 yang herarti masing-masing tenaga kesehatannya bekerja di wilayah
seluas 1,993 km? dengan rata-rata kepadatan penduduk sebesar 980 jiwa/km? atau
menangani sebanyak 1.953 jiwa. Seluruh kecamatan di Kota Pekanbaru untuk
indikator ini berada dalam kategoeri tahan pangan tinggi (prioritas 6). Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel 30 dan peta pada Lampiran 10.

Provinsi Riau pada tahun 2017 dengan indikator ini dan masuk dalam
kategori rentan terdapat pada 34 Kecamatan di 9 Kabupaten (tidak temasuk Kota
Pekanbaru) (DKP, 2018). Pada tahun 2018 kecamatan di Kota Pekanbaru kembali
tidak masuk dalam kategori rentan (rasio > 15), yang berarti Kota Pekanbaru tidak

mengalami penurunan rasio tenaga kesehatan yang melayani masyarakat.
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Tabel 30. Rasio Jumlah Penduduk per Tenaga Kesehatan Terhadap Kepadatan Penduduk per

Kecamatan di Kota Pekanbaru,

2018
Tenaga Penduduk
Kecamatan Kesehatan
(Jiwa)*
1 |Ta
2
3 |B
4 | M haa\
5 | Ten
6 | Lim
7 | Sail
8 | Peka
9 | Suka ' — 1] .or
10 | Sena = 67 |
11 | Rum -1 9 |
12 | Rum isi -t i 183 1=t
Pe 5
Sumber: *Dinas ota Pe J 9,
fs)
EKANBARS
& L]

Luas Kepadatan
Wilayah Penduduk Rasio
(Km?2)** (Jiwa/Km?2)**
60 5.149 0,065
43 2.110 1,272
22 4.770 0,041
30 4.423 0,018
171 980 1,993
4 10.264 0,144
3 6.593 0,016
2 11.108 0,002
4 12.612 0,005
7 5.501 0,040
129 525 1,342
157 469 1,895
632 5.375 0,569

Prioritas
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5.2.5 Balita Gizi Buruk (Underweight)
Status gizi balita merupakan indikator yang baik untuk mengetahui

pemanfaatan pangan. Balita merupakan kelompok usia yang masih rentan

terserang penyaki n ole sediaan, akses dan
pemanf; a gizi serta
kebiasaan di @m&dm erikan pengaruh
W Riq
terhadap izi i aﬁé I gizi buruk
(underwei P an peta pada
Lampiran 1 .
Tabel 31. ang ala"._nii erweight) per
Kecamatan e , 2018 .
Kec : - Prioritas
s

1 | Tamp 9 88 ,40

2 | Payung Se A 843 N 10

3 | BukitR 7944 0,14

4 | Marpoy 0,39

5 | Tenayan Raya 0,17

6 | Limapuluh 0,12

7 | Sail -

8 | Pekanbaru Kota . - -

9 | Sukajadi 7 0,13

10 | Senapelan 4. 25 0,59

11 | Rumbai 8.149 - -

12 | Rumbai Pesisir 8.000 9 0,11

Pekanbaru 111.583 247 0,22

Sumber: Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2019

Berdasarkan Tabel 31, kasus balita yang mengalami gizi buruk tertinggi
terdapat di Kecamatan Senapelan (0,59%). Adapun kecamatan yang bebas dari

kasus balita yang mengalami gizi buruk (0%) adalah Kecamatan Sail, Pekanbaru
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Kota dan Rumbai. Secara keseluruhan Kota Pekanbaru untuk indikator ini berada
dalam kategori tahan pangan tinggi (prioritas 4).

Kota Pekanbaru pada tahun sebelumnya (2017) untuk indikator balita

anpa akses ke air
bersih, rata gka kesakitan,
rasio jumla penduduk dan
igunakan dalam
analisis pemanfaa : kecamatan di : . Diperoleh nilai

indeks gabungan da ahanan par anfaatan pangan

Berdasarkan .Q ‘ ahwa Kota Pekanbaru berada
pada kondisi tahan pangan ‘ dengan nilai indeks pemanfaatan
pangan sebesar 43,06. Kecamatan Payung Sekaki memiliki skor yang tertinggi
dari 12 kecamatan yang ada dengan nilai indeks pemanfaatan pangan sebesar
45,13 dan masuk dalam kategori tahan pangan tinggi (prioritas 6). Sedangkan
Kecamatan Pekanbaru Kota adalah kecamatan yang memiliki skor terendah

dengan nilai indeks pemanfaatan pangan sebesar 35,89 dan masuk dalam kategori

tahan pangan sedang (prioritas 5).
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Tabel 32. Indeks Gabungan Pemanfaatan Pangan per Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2018

Lama Rasio . Indeks
Kecamatan RT Tanpa Sekolah Angl_<a Tenaga Bahtg Pemanfaatan
Air Bersih Wani Kesakitan Underweight
anita Kesehatan Pangan
1 | Tampan 17,99 7,42 10,96 0,0052 7,97 44,34
2 | Payung Sek 17,95 11,67 0,1018 7,99 45,13
3 | Bukit . 3 0,0033 7,99 45,11
4 9 0,0014 7,97 42,77
5 a ' 0,1594 7,99 44,28
6 | L 99 0,0115 7,99 43,89
7 | Sa ] 0,0013 8,00 43,06
8 | Pe 4 0,0001 8,00 35,89
9 | Su fd ’ 0,0004 7,99 44,02
10 | Sen . 0,0032 7,95 44,40
11 | Ru , 0,1074 8,00 42,95
12 | Ru —1 — , 0,1516 7,99 40,89
Pe 17, - ; 0,05 7,99 43,06
fs)
EKANBARS

Prioritas
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5.3 Ketahanan Pangan Komposit
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kerentanan rumah tangga

terhadap ketahanan pangan. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menurut

etersediaan pangan,
")

}\‘ | ) agﬂ

bl

® Prioritas 6
© Prioritas 5

Gambar 8. Kondisi Ketahanan Pangan 12 Kecamatan di Kota Pekanbaru, 2018
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Berdasarkan Tabel 33 dan Gambar 8 dapat diketahui bahwa Kota
Pekanbaru berada pada kondisi tahan pangan tinggi (prioritas 6) dengan nilai

indeks ketahanan pangan sebesar 80,53. Secara umum seluruh kecamatan di Kota

Pekanbaru memili s etaha angan | paik. 12 kecamatan

(75,02) dan rincian yang sama, yaitu: 1 kecamatan (prioritas 5) dan 11 kecamatan
(prioritas 6). Kecamatan dengan peringkat pertama adalah Tampan dengan nilai
indeks ketahanan pangan (82,58) kategori tahan pangan tinggi (prioritas 6),
sedangkan kecamatan dengan peringkat terakhir adalah Rumbai Pesisir dengan

nilai indeks ketahanan (69,22) kategori tahan pangan sedang (prioritas 5).
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Tabel 33. Indeks dan Peringkat Ketahanan Pangan per Kecamatan Kota Pekanbaru, 2018
Kecamatan
Kode Nama
1471022 | Tenayan Raya
1471011 | Payung Sekaki
1471010 | Tampan
1471021 | Marpoyan D
1471020 | Bukit
1471060 | Sukajad
1471070 | Senapela
1471080 | Rumbai
1471030 | Limapuluh
1471081 | Rumbai Pesisi

EE-' 1471050 | Pekanbaru Kot

#1 1471040 | Sail

= Pekanbaru 10,

L

;Keterangan: -

:'Poverty : Persentase penduduk miskin - | =

:qFood >65% : Pers tang > 65% terhadap total pengeluaran
=No Electrik - Perse ng

=No Water : Perse h tang rsih

~Female : Rata-r f%@ 5 m)

Ei_\/lobirdity - Persen Aaﬁéﬁ

“Health : Rasio ju epadatan penduduk
-7Underweight : Persentase bali i
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

akses

Raya

sebesar

nilai in

sebesar 35,89.

Ketahanan pangan pada tingkat kecamatan di Kota Pekanbaru pada tahun
2018 secara keseluruhan berada pada kondisi tahan pangan. Hasil ini
diperoleh dari gabungan aspek akses pangan dan aspek pemanfaatan pangan
yang akhirnya mendominasi kondisi ketahanan pangan secara keseluruhan.

Kecamatan yang memiliki nilai indeks ketahanan pangan (IKP) tertinggi dan
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6.2

berada pada peringkat (rangking) pertama adalah Kecamatan Tenayan Raya,
diikuti oleh Kecamatan Payung Sekaki, Tampan, Marpoyan Damai, Bukit

Raya, Sukajadi, Senapelan, Rumbai, Limapuluh, Rumbai Pesisir, Pekanbaru

Kota dan Ke > il-bera a peringka ing) terakhir.

LGN

SR

sudah
karena
ditingk
Untuk
pangan
melalui
yang prod
terciptanya [ '@ ' . alangan masyarakat

sehingga terjadi gka \ dak hanya cukup untuk

Pada sektor kesehatan juga perlu diperhatikan karena persentase angka
kesehatan penduduk Kota Pekanbaru buruk. Selain dari kesadaran yang harus
ada dari masing-masing individu, peran pemerintah dan dinas terkait juga di
rasa perlu seperti melakukan penyuluhan, sosialisasi serta pelaksanaan
berbagai kegiatan mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan lingkungan

guna menambah tingkat keaktifan dan pengetahuan masyarakat.
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